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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian  tentang Pengaruh  Komunikasi Organisasi dan
Kompensasi terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Sekabupaten Indragiri Hilir
dengan guru-guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) selaku responden. Guna
mendapatkan gambaran responden, pada penelitian ini diperlihatkan mengenai
identitas responden.

1. Data dan Deskriptif Responden

Data deskristif ini menggambarkan berbagai kondisi responden yang
ditampilkan secara statistik dan memberikan informasi secara sederhana keadaan
responden yang dijadikan obyek penelitian. Pada penelitian ini responden
digambarkan berdasarkan jenis kelamin responden, kelompok umur responden,
pendidikan responden, golongan responden, kepangkatan/golongan responden dan
masa kerja responden.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dalam suatu bidang kerja, jenis kelamin seringkali dapat menjadi pembeda

aktivitas yang dilakukan oleh individidu dan secara umum dapat memberikan

perbedaan pada perilaku seseorang.

63

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41949.pdf

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Nama sekolah Lakgj:li? Ke:i::puan Jumlah Prosentase
1 | SMAN Tuah Kemuning . 3 3 4%
2 { SMAN 1 Keritang 4 i, 4 5%
3 | SMAN 1 Reteh 2 ) 4 5%
4 | SMAN 1 Tanah Merah 2 2 4 5%
5 | SMAN 1 Enok 3 1 4 5%
6 | SMAN 2 Enok 1 1 2 3%
7 | SMAN Bina Bhakti ] ] 2 3%
8 | SMAN 1 Tembilahan 5 6 11 14 %
9 | SMAN Indra Praja 3 3 6 8 %
10 | SMAN [ Tembilahan Hulu 3 3 1 14 %
11 | SMAN 1 Tempuling 4 ) 6 8%
12 | SMAN Dharma Pendidikan 2 2 4 5%
13 | SMAN Tuah Gemilang 3 ) 3 4%
14 | SMAN 1 GAS ) 3 5 6 %
15 | SMAN 1 Gaung ) 1 o 3%
16 { SMAN 1 Kateman 2 1 3 4%
17 | SMAN Tunas Bangsa 1 2 3 4%
18 | SMAN 1 Mandah 1 ) 3 4 %

JUMLAH 39 41 80 100 %

Sumber : Data olahan 2013
Berdasarkan Tabel 4.1. Dari hasil penelitian terhadap 80 responden

sebagai sampel yang dijadikan objek penelitian terungkap, bahwa jumlah
responden yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan berimbang yaitu 39
laki-laki dan 41 perempuan yang berpartisipasi dalam penelitian ini.
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Umur

Umur seseorang selalu bertambah, dengan berjalannya waktu dan saat usia

bertambah, begitu juga diharapkan kinerjasemakin meningkat.
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Umur

No Kelompok Umur .Jeni-s kelamin Total Persentase
Laki-laki | Perempuan
1 25 — 30 tahun 2 5 7 8,75
2 31 — 35 tahun 6 7 13 16,25
3 36 — 40 tahun 12 13 25 31,25
4 41 — 45 tahun 15 15 30 37,50
5 > 45 tahun 3 2 5 6,25
Total 38 42 80 100

Sumber : Data Olahan 2013

Berdasarkan hasil jawaban responden pada Tabel 4.2. Sebanyak 30 orang
atau 37,50 %, jumlah responden terbanyak adalah berumur 41-45 tahun, yang
berpartisipasi dalam penelitian ini.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan, dan
Pangkat/Golongan

Karakteristik  responden  berdasarkan tingkat pendidikan dan
pangkat/golongan seringkali dipandang sebagai satu kondisi yang mencerminkan
kemampuan seseorang. Penyajian data karakteristik responden berdasarkan
tingkat pendidikan dan pangkat/golongan dapat dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat

Pendidikan dan Pangkat/Golongan
Tingkat Pendidikan .

No Pangkat/Golongan DI 31 S frekuensi Persentase
1 | Penata Muda/llla - 10 - 10 12,50%
2 | Penata Muda Tk I/IIIb - 15 - 15 18,75%
3 | Penata/llic - 22 - 22 27,50%
4 | Penata TK I/Illd - 20 - 20 25,00%
5 | Pembina/IVa - 13 - 13 16,25%
6 | Pembina TK I/IVb - 0 - 0 0,00%

Total 0 80 0 80 100%
Sumber : Data Olahan 2013
65
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Berdasarkan tingkat pendidikan dan pangkat/golongan pada Tabel 4.3
seluruh responden berpendidikan sarjana yaitu sebanyak 80 responden dengan
pangkat/golongan IIl, yang berpartisipasi dalam penelitian ini.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja dan Jabatan

Masa kerja adalah jangka waktu di mana seseorang berstatus sebagai
pekerja. Masa kerja merupakan prediksi yang lebih konsisten dan mantap terhadap
kepuasan kerja (Robbins, 2006). Artinya bila seseorang dengan masa kerja
semakin lama, maka tingkat kinerja juga meningkat.

Jabatan responden dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu guru bidang
studi, guru bukan bidang studi, wakil kepala sekolah dan wakil kepsek bidang :
kesiswaan, kurikulum, humas, sarana dan prasarana. Persentase responden
berdasarkan kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.4 :

Tabel 4.4  Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja dan Jabatan

Jabatan
) Wk. Koor. Guru Guru )
No | MasaKera | ok | Bidang | Bid. studi | bukan bid. | [rexuensi | Persentase
Studi
1 0 - 5 tahun - 0 10 - 10 12,50%
2 | 6—10tahun - 0 18 6 24 30,00%
3 | 11—15 tahun 0 16 5 21 26,25%
4 | 16-20 tahun 4 0 3 15 18,75%
5 > 21tahun 4 0 - 10 12,50%
Total 8 0 58 14 80 100%

Sumber : Data Olahan 2013

Berdasarkan Tabel 4.4 responden yang terbanyak dalam penelitian ini
adalah masa kerja 6 - 10 tahun atau 30,00 % dengan jabatan guru bidang studi 18
responden dan guru bukan bidang studi sebanyak 6 orang, serta terbanyak kedua
adalah dengan masa kerja 11 — 15 tahun atau 26,25%, yaitu guru bidang studi 16

responden dan guru bukan bidang studi sebanyak 5 responden. Guru bidang studi
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yang dimaksud adalah guru yang mengajar sesuai dengan bidang ilmunya, dan
guru bukan bidang studi adalah guru yang mengajar bukan berdasarkan bidang
ilmunya, ini menunjukkan bahwa seorang guru harus mampu memberikan

ilmunya kepada siswa walaupun tidak sesuai dengan bidang ilmunya.

2. Deskriptif Variabel Penelitian

Deskriptif variabel penelitian yang dapat dilihat pada masing-masing
variabel bebas dan variabel terikat didistribusikan dari hasil pengolahan data
kuesioner yang telah disebarkan pada responden. Berdasarkan kategori untuk
masing-masing variabel bebas yaitu, Komunikasi Organisasi dan Kompensasi
serta variabel terikat adalah Kinerja Guru , maka hasilnya sebagai berikut :

a. Deskriptif Komunikasi Organisasi (X;)

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi,
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari —
hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau
dimana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam
komunikasi. Komunikasi organisasi adalah komunikasi yang terjadi dalam
organisasi.

Komunikasi organisasi dapat didefinisikan juga sebagai pertunjukan dan
penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu
organisasi tertentu. Suatu organisasi terdiri dari unit-unit komunikasi dalam
hubungan-hubungan hierarkis antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi

dalam suatu lingkungan.
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Ada tiga bentuk utama dari arus pesan pesan dalam jaringan komunikasi
formal yang mengikuti garis komunikasi seperti yang digambarkan dalam struktur

organisasi yaitu :

1. Komunikasi verba vertikal, yang terdiri dari :
a) “Downwoard communication” atau komunikasi kepada bawahan.
b) “Upward communication” atau komunikasi kepada atasan.

2. Komunikasi horizontal, dan

3. Komunikasi diagonal.

1. Komunikasi Verbal Vertikal

Tabel 4.5 Semua Kebijakan Sekolah Disosialisasikan Kepada Guru (soal 1)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 6 74
2 | Setyju 37 46,3
3 | Netral 37 46,3
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.5 sebanyak 46,3% responden menjawab setuju
namun 46,3 % netral, bahwa semua kebijakan sekolah disosialisasikan kepada
guru, ini menunjukkan bahwa kepala sekolah telah melakukan sosialisasi dengan
baik terhadap guru tentang kebijakan sekolah. Namun masih perlu ditingkatkan
lagi karena masih banyak responden yang menjawab netral/ragu-ragu.

Tabel 4.6 Semua Kebijakan Sekolah Dapat Dipahami Guru (soal 2)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 7 8,8
2 | Setuju 41 51,2
3 | Netral 32 40,0
4 | Tidak setuju 0 0,0
S | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013
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Berdasarkan Tabel 4.6 Sebanyak 51,2 % responden menjawab setuju
bahwa kebijakan sekolah dapat dipahami guru, dan hal ini menandakan bahwa
kepala sekolah telah melaksanakan fungsinya dalam hal menyampaikan dengan
bahasa yang difahami sebagan besar guru. Namun ada 40,0% responden
menjawab netral/ragu-ragu ini menandakan bahwa kepala sekolah masih harus
lebih meningkatkan sistem atau cara penyampaian agar kebijakan-kebijakan lebih
dipahami oleh seluruh guru.

Tabel 4.7 Kebijakan Sekolah Disampaikan Oleh Guru Pada Siswa (soal 3)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 0 0
2 | Setuju 49 61,2
3 | Netral 31 38,8
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.7 61,2 % responden menyatakan setuju bahwa
kebijakan sekolah disampaikan oleh guru kepada siswa, hal ini menunjukkan
bahwa kebijakan sekolah disampaikan kepada siswa dan ini perlu dipertahankan
agar siswa mengetahui seluruh kebijakan sekolah. Namun ada 38,8% responden
menjawab netral, sehingga guru sebaiknya lebih meningkatkan lagi komunikasi

denagn siswa untuk menyampaikan kebijakan sekolah.
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Tabel 4.8 Guru Mendapat Teguran Apabila Tidak Melaksanakan Tugas Sesuai
dengan Tata Tertib Guru (soal 4)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 1 1,3
2 | Setuju 41 51,2
3 | Netral 38 47,5
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.8 51,2 % responden menjawab setuju bahwa guru
mendapat teguran bila tidak melaksanakan tugas sesuai dengan tata tertib guru,
hal ini memang menjadi tanggung jawab kepala sekolah untuk menegur gurunya
yang lalai dalam menjalankan tugasnya. Tapi masih ada 47,5% responden
menjawab netral, artinya masih banyak guru yang tidak mendapat perhatian dari
kepala sekolah untuk dilaksanakan pembinaan sesuai dengan tata tertib sekolah.

Tabel 4.9  Guru Dapat Menyampaikan Ide Atau Penemuan pada Pihak Sekolah atau

Rekan Kerja (soal 5)
No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 3 3,8
2 | Setuju 29 36,2
3 | Netral 48 60,0
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.9 Responden menjawab netral sebanyak 60,0% ini
berarti bahwa kurangnya penghargaan terhadap guru dan hal ini adalah kurang
baik. Dan setuju 36,2%, artinya pihak sekolah dan rekan kerja secara terbuka
dapat menerima ide-ide yang disampaikan guru, dan hal ini penting untuk

mengembangkan kreatifitas guru dalam berkarya.
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Tabel 4. 10  Kepala Sekolah Meminta Laporan Pada Guru Atas Tugas yang
Diberikannya (soal 6)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju ) 1,3
2 | Setuju 30 37,4
3 | Netral 48 60,0
4 | Tidak setuju 1 1,3
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.10 sebanyak 60,0% responden menjawab netral ini
berarti kepala sekolah tidak sepenuhnya meminta laporan yang atas tugas yang
diberikan kepala sekolah, sebagai guru merupakan kewajiban untuk membuat
tugas administrasi pembelajaran untuk diperiksa oleh kepala sekolah.

Tabel 4. 11 Guru mendapat informasi yang cukup terhadap semua kegiatan sekolah

(soal 7)
No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 1 1,3
2 | Setuju 4] 51,2
3 | Netral 33 41,2
4 | Tidak setuju 5 6,3
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.11 sebanyak 51,2 % guru mendapat informasi yang
cukup terhadap semua kegiatan sekolah. Dan 41,2% menyatakan netral, artinya
informasi tentang semua kegiatan sekolah sudah disampaikan kepada guru namun
masih harus ditingkatkan lagi. Hal ini sangat penting karena guru harus
mengetahui semua kegiatan yang dilaksanakan di sekolah agar guru dapat
menyesuaikan kegiatan-kegiatan yang ada, baik kegiatan intra ataupun

ekstrakurikuler.
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Tabel 4.12 Kepala Sekolah Memberi Informasi Hasil Temuan Kinerja di Sekolah

(soal 8)
No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 12 15,0
2 | Setuju 42 52,5
3 | Netral 26 32,5
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.12 sebanyak 52,5% responden menyatakan setuju,
dan 32,5% menyatakan netral bahwa kepala sekolah memberikan infomasi
tentang hasil temuan kinerja di sekolah. Ini sangat penting untuk dikonsultasikan
kepada guru-guru demi meningkatkan kinerja guru, karena hasil temuan tersebut
merupakan koreksi demi perbaikan kinerja untuk dimasa mendatang.

Tabel 4.13 Kepala Sekolah Memberikan Petunjuk Dengan Jelas Dalam Memberikan
Instruksi pada Guru (soal 9)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 1 1,3
2 | Setuju 21 26,2
3 | Netral 25 31,2
4 | Tidak setuju 33 413
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.13. Sebanyak 31,2% responden menyatakan netral,
dan 26,6% setuju dan 41,3% menyatakan tidak setuju bahwa kepala sekolah
memberikan petunjuk dengan jelas dalam memberikan instruksi kepada guru. Dari
jawaban responden di atas terlihat bahwa mayoritas menjawab tidak setuju,
artinya kepala sekolah harus memperbaiki komunikasi terhadap guru, karena
instruksi yang tidak jelas akan memberikan persepsi yang tidak sejalan dengan

apa yang dimaksud oleh kepala sekolah.
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2. Komunikasi Horizontal

Tabel 4.14 Guru Mengkonsultasikan Pemecahan Masalah yang Terjadi Di Sekolah
pada Kepala Sekolah (soal 10)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 1 1,3
2 | Setuju 37 46,2
3 | Netral 41 51,3
4 | Tidak setuju 1 1,3
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Dari Tabel 4.14 Sebanyak 51,3% responden menjawab netral dan
46,2% menjawab setuju bahwa guru mengkolsultasikan pemecahan masalah yang
terjadi di sekolah dengan kepala sekolah. Ternyata guru menganggap bahwa
segala permasalahan yang terjadi disekolah selalu harus dikonsultasikan dengan
kepala sekolah.

Tabel 4.15 Guru Mendiskusikan Dengan Rekan Kerja Apabila Terjadi Permasalahan
di Sekolah (soal 11)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 3 3,8
2 | Setuju 30 37,5
3 | Netral 47 58,7
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Dari Tabel 4.15 Sebanyak 58,7% responden menjawab netral, dan
37,5% responden menyatakan setuju bahwa guru mendiskusikan dengan rekan
kerja apabila terjadi permasalahan di sekolah, karena guru menganggap bahwa
apabila terjadi suatu permasalahan di sekolah harus diselesaikan secara bersama-

sama agar menjadi sebuah keputusan bersama dan untuk dihadapi secara bersama.
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Hanya 3,8% responden yang menyatakan sangat setuju. Karena mayoritas

menjawab netral maka in1 harus menjadi perhatian pihak sekolah.

Tabel 4.16 Guru Mendiskusikan Materi Pelajaran Dengan Guru Mata Pelajaran

Sejenis (soal 12)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 5 6,3
2 | Setyju 29 36,2
3 | Netral 45 56,2
4 | Tidak setuju 1 1,3
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.16 Sebanyak 56,2% responden menjawab netral

dan 36,2% menyatakan setuju bahwa guru mendiskusikan materi pelajaran dengan

guru mata pelajaran sejenis, hal ini harus dilakukan guru karena mendiskusikan

materi pelajaran dengan guru mata pelajaran sejenis akan memantapkan

pemahaman guru akan matert pelajaran. Dari mayoritas yang menjawab netral,

maka sebaiknya ini harus menjadi perhatian pihak sekolah.

Tabel 4.17 Guru Mengadakan Tukar Informasi Kepada Guru Mata Pelajaran Lain

yang Relevan (soal 13)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 2 2,5
2 | Setuju 33 41,3
3 | Netral 43 53,7
4 | Tidak setuju 2 2,5
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.17 sebanyak 53,7% responden menjawab netral

bahwa guru selalu melakukan tukar menukar informasi dengan guru mata

pelajaran lain yang relevan dan 41,3% menjawab setuju.. Ini berarti bahwa guru

merasa perlu untuk bertukar informasi dengan guru yang mata pelajarannya
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relevan dengannya, maksudnya adalah untuk memperdalam pemahaman terhadap
mata pelajaran itu sendiri. Namun mayoritas menjawab netral, ini berarti bahwa
guru harus iebih meningkatkan lagi tukar menukar informasi dengan sesama guru
dengan mata pelajaran yang relevan.

Tabel 4.18 Guru Mengadakan Kerja Sama Dengan Sekolah Lain (soal 14)

No Jawaban responden Jumiah Persentase
1 | Sangat setuju 2 2,5
2 Setuju 39 48.8
3 | Netral 39 48.8
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Dari Tabel 4.18 Sebanyak 48,8% responden menjawab bahwa guru perlu
mengadakan kejasama dengan sekolah lain. Dan 48,8% menjawab netral, jadi
masih ada yang belum menganggap bahwa guru pelru mengadakan kerjasama
dengan sekolah lain.

Tabel 4.19 Guru Bebas Bertukar Informasi Pada Rekan Kerja Atau pada Pihak
Sekolah (soal 15)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 2 2,5
2 | Setuju 39 48,8
3 | Netral 39 48,8
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Dari Tabel 4.19 Sebanyak 48,8% responden setuju menjawab bahwa
guru bebas bertukar informasi pada rekan kerja atau pihak sekolah. Ini
menunjukan bahwa guru memperoleh kebebasan dalam bertukar informasi dengan

rekan kerja maupun pihak sekolah, dan hal ini perlu dipertahankan untuk
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keterbukaan informasi sesama rekan kerja dan sekolah. Namun ada 48,8%

menjawab netral, hal ini perlu mendapat perhatian untuk disikapi.

Tabel 4.20 Kepala Sekolah Menanggapi Masukan Yang Diberikan oleh Guru (soal 16)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 7 8,8
2 | Setuju 38 47,2
3 | Netral 35 43,8
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Dari Tabel 4.20 Sebanyak 47,2% responden menjawab setuju bahwa

kepala sekolah menanggapi masukan yang diberikan oleh guru. Hal ini sangat

baik, memang kepala sekolah harus menanggapi masukan yang berasal dari guru

demi kemajuan sekolah. Namun 43,8% menjawab ragu, yang berarti bahwa masih

ada kepala sekolah yang mengabaikan masukan dari guru, dan ini harus dihindari

karena kepala sekolah harus memperhatikan berbagai masukan dan saran demi

kemajuan sekolah.

Tabel 4.21 Kepala Sekolah Mendiskusikan Permasalahan yang Terjadi Di Sekolah

dengan Guru (soal 17)

No Jawaban responden Jumiah Persentase
1 | Sangat setuju 7 8.8
2 | Setuju 32 40,0
3 | Netral 39 48,7
4 | Tidak setuju 2 2,5
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.21

sebanyak 40,0% responden menjawab setuju

bahwa kepala sekolah mendiskusikan permasalahan yang terjadi di sekolah

dengan guru, namun 48,7% diantaranya menjawab netral, ini berarti bahwa kepala
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sekolah masih ada yang belum memperhatikan masalah itu. Sebaiknya kepala
sekolah harus mendiskusikan segala permasalahan dengan guru karena guru juga
harus bertanggung jawab terhadap sekolah.

3. Komunikasi Diagonal

Tabel 4.22 Apabila Diketahui Kesulitan Dalam Menjalankan Tugasnya, Guru Mata
Pelajaran Membicarakannya Dengan Rekan Kerja Dari Sekolah Lain
Melalui Kegiatan MGMP (soal 18)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 30 42,4
2 | Setuju 43 53,8
3 | Netral 7 8.8
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.2 . sebanyak 53,8% responden menjawab setuju,
bahkan 42,4% menjawab sangat setuju bahwa apabila diketahui kesulitan dalam
menjalankan tugasnya, guru mata pelajaran membicarakannya dengan rekan kerja
dari sekolah lain melalui kegiatan MGMP. Kegiatan MGMP ini memang sangat
bermanfaat bagi guru mata pelajaran, bahkan sekarang MGMP merupakan
program wajib bagi guru mata pelajaran, karena dengan kegiatan ini akan
menambah profesionalisme guru mata pelajaran terhadap bidang mata
pelajarannya.

Tabel 4.23 Apabila Terjadi Ketidakcocokan Dalam Pekerjaan, Guru Membicarakan
dengan Kepala Sekolah (soal 19)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 1 1,3
2 | Setuju 45 53,5
3 | Netral 34 42,5
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013
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Berdasarkan Tabel 4.23 Sebanyak 53,5% responden menjawab setuju, bahwa
apabila terjadi ketidakcocokan dalam pekerjaan, guru membicarakannya dengan kepala
sekolah, namun 42,5% menjawab netral. Hal ini menandakan bahwa guru merasa perlu
menyampaikan kepada kepala sekolah berkaitan dengan pekerjaan yang dirasa kurang
cocok agar tidak terjadi kekurangoptimalan dalam kualitas pekerjaan atau tugas yang
diberikan oleh kepala sekolah.

Tabel 4.24 Guru Bekerja Sama Dengan Tata Usaha Sebagai Pendukung Dalam
Kelancaran Pekerjaan (soal 20)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 Sangat setuju 2 2,5
2 | Setuju 36 45,0
3 | Netral 42 52,5
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.24 Sebanyak 45,0% responden menjawab setuju
bahwa guru bekerjasama dengan tata usaha sebagai pendukung dalam kelancaran
pekerjaan, namun ada sebanyak 52,5% yang menjawab netral. Namun seharusnya
kerjasama dengan tata usaha memang harus ditingkatkan, karena tata usaha adalah
pendukung sisi administrasi untuk kelancaran tugas-tugas guru dalam
menjalankan tugas keguruannya.

Tabel 4.25 Kepala Sekolah Memberikan Kritikan Pada Guru yang Sifatnya

Membangun (soal 21)
No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 11 13,8
2 | Setuju 41 51,2
3 | Netral 26 32,5
4 | Tidak setuju 2 2,5
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013
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Berdasarkan Tabel 4.25 sebanyak 51,2% responden menjawab setuju
bahwa kepala sekolah memberikan kritikan pada guru yang sifatnya membangun,
bahkan sebanyak 13,8% menyatakan sangat setuju. Memang tugas kepala sekolah
adalah untuk membina guru-guru agar bekerja lebih profesional dalam
menjalankan tugasnya.

Tabel 4.26 Bekerja Sama Dengan Instansi Lain Dalam Peningkatan Sumber Daya di

Sekolah (soal 22)
No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 20 25,0
2 | Setuju 55 68,7
3 | Netral 5 6,3
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 [ Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.26 Sebanyak 68,7% responden menjawab setuju dan
bahkan 25,0% menjawab sangat setuju bahwa bekerjasama dengan instansi lain dalam
peningkatan sumberdaya di sekolah adalah sangat perlu.
b. Deskriptif Kompensasi (X>),

Kompensasi merupakan cara perusahaan/organisasi untuk meningkatkan
kualitas karyawannya untuk pertumbuhan perusahaan. Setiap perusahaan
memiliki suatu sistem kompensasi yang berbeda-beda sesuai dengan visi, mist,
dan tujuannya. Menurut Gugup Kismono (2011) kompensasi dapat dibedakan
dalam dua kategori, yaitu:

1) Kompensasi Finansial (Uang)

Kompensasi langsung berupa pembayaran upah (pembayaran atas dasar

jam kerja), gaji (pembayaran secara tetap/bulanan), dan insentif atau bonus.

Pemberian gaji tetap setiap bulannya umumnya didasarkan pada nilai pekerjaan
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yang diembannya. Semakin tinggi nilai pekerjaan atau jabatannya akan semakin
tinggi pula gaji yang diterimanya tanpa memprtimbangkan kinerja yang
dihasilkannya. Penentuan nilai sebuah pekerjaan dilakukan melalui evaluasi
pekerjaan. Sebaliknya, besar-kecilnya gaji insentif atu bonus dikaitkan dengan
kinerja seseorang atau kinerja organisasi. Jika seseorang menunjukkan kinerja
yang lebih tinggi dibandingkan rekan kerjanya, maka dia berhak mendapatkan
insentif lebih besar walaupun mereka menduduki jabatan yang sama.

Kompensasi pelengkap atau tidak langsung (benefits), pemberian
pelayanan dan fasilitas kepada karyawan seperti program beasiswa pendidikan,
perumahan, program rekreasi, libur dan cuti, konseling Finansial, dan lain-lain.

2) Kompensasi Nonfinansial (Non uang)
Kepuasan dari pekerjaan itu sendiri, yaitu yaitu tugas-tugas yang menarik,

tantangan, tanggung jawab, pengakuan, dan rasa pencapaian.

1. Kompensasi Finasial Langsung

Tabel 4.27 Guru Menerima Gaji Pokok Sesuai Dengan Daftar Gaji (soal 1)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 8 10,0
2 | Setuju 72 90,0
3 | Netral 0 0,0
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.27 Sebanyak 90,0% responden menjawab setuju bahwa
guru menerima gaji pokok sesuai dengan daftar gaji. Hal ini sangat penting karena gaji
yang sesuai dengan daftar gaji merupakan hal terpenting untuk diperhatikan untuk

mencegah kesalahpahaman diantara guru dengan pihak yang terkait dengan gaji guru.
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Tabel 4.28 Guru Menerima Tunjangan Fungsional Sesuai Dengan Ketentuan yang

Berlaku (soal 2)
No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 4 4,5
2 | Setuju 76 95,5
3 | Netral 0 0,0
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.28 Sebanyak 95,5% responden menyatakan setuju bahwa

guru menerima tunjangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan 4,5% menyatakan

sangat setuju, hal ini memang sesuai dengan apa yang telah diterima oleh guru.

Tabel 4.29 Guru Menerima Kenaikan Gaji Berkala Setiap Dua Tahun Sekali (soal 3)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 2 2,5
2 | Setuju 78 97,5
3 | Netral 0 0,0
4 | Tidak setuju 0 0,0
S | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.29 sebanyak 97,5% responden menyatakan setuju, dan

2,5% menyatakan sangat setuju bahwa setiap dua tahun guru menerima kenaikan gaji

berkala.
Tabel 4.30 Guru Menerima Tunjangan Keluarga (soal 4)
No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 0 0,0
2 | Setuju 80 100,0
3 [ Netral 0 0,0
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumiah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.30 sebanyak 100,0% responden menyatakan setuju bahwa

guru menerima tunjangan keluaga sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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Tabel 4.31 Guru Menerima Tunjangan Beras Sesuai Ketentuan Yang Berlaku (soal 5)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 12 15,0
2 | Setuju 67 83,7
3 | Netral 1 1,3
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.31 sebanyak 83,7% respoden menyatakan setuju bahwa

guru menerima tunjangan beras sesuai ketentuan yang berlaku. Hal ini menandakan

bahwa tidak ada masalah dengan tunjangan beras yang merupakan hak pegawai negeri

yang sudah termasuk dalam daftar gaji.

Tabel 4.32 Guru Menerima Gaji ke-13 (soal 6)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 17 21,2
2 | Setuju 63 78,8
3 [ Netral 0 0,0
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

bahwa guru menerima gaji ke tigabelas.

Berdasarkan Tabel 4.32 Semua responden menyatakan sangat setuju dan setuju

Tabel 4.33 Guru Menerima Transpor Kelebihan Jam Mengajar (soal 7)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 0 0
2 | Setuju 5 6,8
3 [ Netral 75 93,2
4 | Tidak setuju 0 0
5 | Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013
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Dari Tabel 4.33 Sebanyak 93,2% guru menyatakan netral bahwa guru
menerima tunjangan tarnspor kelebihan jam mengajar, namun sebenarnya hal ini sudah
tidak terjadi lagi saat ini karena sudah dihapus program kelebihan jam mengajar tersebut,
seharusnya sedapat mungkin ini dikembalikan untuk memotivasi guru-guru yang merasa
mempunyai beban tugas lebih dari yang lain.

Tabel 4.34 Guru Menerima Transpor Penataran/Pelatihan (soal 8)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 0 0
2 | Setuju 5 6.8
3 | Netral 75 93,2
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Dari Tabel 4.34 Sebanyak 93,2% responden menjawab netral atau ragu-ragu,
artinya bahwa guru bisa dikatakan jarang menerima uang transport ketika mengadakan
pelatihan. Hal ini perlu menjadi perhatian terutama pihak sekolah.

Tabel 4.35 Guru Menerima Transpor Bimbingan Siswa (soal 9)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 0 0,0
2 | Setuju 13 16,2
3 | Netral 40 50,0
4 | Tidak setuju 27 33,8
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.35 Sebanyak 50,0% responden menyatakan netral dan
bahkan 33,8% menyatakan tidak setuju, bahwa guru menerima transport bimbingan
siswa. Hal ini haruslah menjadi perhatian pihak sekolah bahwa untuk memotivasi guru

dalam kegiatan bimbingan siswa.
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2. Kompensasi Finasial Tidak Langsung

Tabel 4.36. Guru Menerima Tunjangan Hari Raya (soal 10)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 10 12,5
2 | Setuju 68 85,0
3 | Netral 2 2,5
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Dari Tabel 4.36 Sebanyak 85,4% responden menjawab setuju bahwa guru
meneima tunjangan hari raya. Hal ini memang baik untuk dilaksanakan mengingat
kebutuhan guru pada hari raya meningkat.

Tabel 4.37 Guru Secara Bersama-Sama Melaksanakan Karya Wisata (soal 11)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 0 0,0
2 | Setuju 13 16,3
3 | Netral 30 37,5
4 | Tidak setuju 37 46,2
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Dari Tabel 4.37 Sebanyak 37,5% responden menyatakan netral bahwa guru
secara bersama-sama melaksanakan karyawisata, bahkan sebanyak 46,2% responden
menyatakan tidak setuju. Hal ini menandakan bahwa masih banyak guru-guru yang
menginginkan agar sekolah sedapat mungkin bisa melaksanakan karyawisata secara

bersama-sama.

Tabel 4.38 Guru Mengadakan Studi Banding Yang Difasilitasi Sekolah (soal 12)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 1 1,3
2 | Setuju 17 21,2
3 | Netral 61 76,2
4 | Tidak setuju 1 1,3
5 | Sangat tidak setuju 0 0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013
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Berdasarkan Tabel 4.38 sebanyak 76,2% responden menyatakan netral bahwa
melaksanakan studi banding yang difasilitasi sekolah, hanya 21,2% yang menyatakan
setuju. Sebaiknya sekolah sedapat mungkin bisa melaksanakannya karena dengan
melaksanakan studi banding baik para guru maupun pihak sekolah dapat saling berbagi
ilmu dan pengetahuan tentang berbagai hal menyangkut kepentingan guru-guru dan pihak
sekolah.

Tabel 4.39 Sekolah Mengadakan Kegiatan Silaturahmi Melalui Acara Halal Bihalal

(soal-13)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 0 0,0
2 | Setuju 6 7,5
3 | Netral 74 92,5
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.39 Sebanyak 92,5% responden menjawab netral, sekolah
sebaiknya mengadakan kegiatan silaturrahmi melalui acara hala bihalal. Hal ini
sebenarnya sangat baik dilaksanakan sekolah karena untuk lebih mendekatkan ikatan

batin sesama keluarga besar sekolah, dengan demikian suasana bekerja akan lebih

kondusif.
Tabel 4.40 Guru Menerima Asuransi Kesehatan (Askes) (soal 14)
No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 11 13,7
2 | Setuju 68 85,0
3 | Netral 1 1,3
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013
Berdasarkan Tabel 4.40 Sebanyak 85,0% responden menyatakan setuju bahwa

guru menerima asuransi kesehatan. Asuransi kesehatan merupakan jaminan yang penting
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diperoleh oleh guru untuk mendapat pelayanan kesehatan yang layak ketika guru

mendapat musibah/sakit untuk dirujuk ke lembaga kesehatan yang ditunjuk.

Tabel 4.41 Guru Masuk Tunjangan Asuransi Pensiun (Taspen) (soal 15)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 Sangat setuju 12 15,0
2 | Setuju 68 85,0
3 | Netral 0 0,0
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumiah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.41 Sebanyak 85,0% responden menyatakan setuju bahwa

guru menerima tunjangan pensiun. Hal ini memang sudah terintegrasi dalam pendapatan

guru sebagai pegawai negeri yang merupakan salah satu jaminan hari tua yang sangat

diharapkan oleh guru.
Tabel 4.42 Guru Mendapatkan Kemudahan Dalam Pengajuan Pinjaman Koperasi (soal
16)
No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 7 3,8
2 | Setuju 70 87,4
3 | Netral 3 3.8
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.42 Sebanyak 87,4% responden menjawab setuju bahwa
guru mendapat kemudahan dalam pengajuan pinjaman koperasi. Guru sewaktu-waktu
memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi, selain kemudahan pinjaman di Bank sumber
peminjaman lain biasanya adalah koperasi khususnya koperasi sekolah. Oleh karena itu
diharapkan pimpinan sekolah dan petugas yang ditunjuk sebagai pengelola koperasi

memberi kemudahan dalam proses peminjaman koperasi.
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3. Kompensasi Non Finasial

Tabel 4.43 Pengakuan Atas Kreatifitas (soal 17)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 2 2,5
2 | Setuju 8 10,0
3 | Netral 70 87,5
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.43 Sebanyak 87,5% responden menjawab netral, jadi
dibarap sekolah atau pimpinan wajib mengakui kreatifitas atas guru-guru yang potensial.
Hal ini adalah untuk memberi motivasi dan dorongan bagi guru-guru untuk lebih bebuat
sesuatu yang baru dan inovatif untuk diberi reward sehingga memberikan manfaat bagi
guru dan sekolah.

Tabel 4.44 Mendapat Kemudahan Dalam Pengambilan Cuti (soal 18)

No Jawaban responden Jumiah Persentase
1 | Sangat setuju 0 0,0
2 | Setyju 65 81,2
3 | Netral 15 18,8
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.44 Sebanyak 81,2% responden menjawab setuju bahwa
bagi guru-guru yang ingin mengambil cuti apakah cuti hamil, cuti nikah, cuti naik haji,
dan lain-lain sesuai dengan aturan cuti, agar diberi kemudahan untuk pengambilannya.

Tabel 4.45 Mendapat Promosi Jabatan Jika Berprestasi (soal 19)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 0 0,0
2 | Setuju 9 11,2
3 | Netral 71 88,7
4 | Tidak setuju 0 0,0
S | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013
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Berdasarkan Tabel 4.45 Sebanyak 88,7% responden menyatakan netral. Jadi
sebaiknya jika ada diantara guru yang beprestasi maka harus dipertimbangkan untuk
jabatan-jabatan tertentu sesuai dengan potensi yang dimiliki guru. Hal ini penting untuk
memotivasi guru agar lebih berlomba untuk berprestasi yang pada akhirnya dapat
dirasakan manfaatnya oleh guru dan sekolah.

Tabel 4.46 Kepala Sekolah, Memberikan Kepercayaan Kepada Guru untuk
Mempertanggung Jawabkan Tugas-Tugasnya (soal 20)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 1 1,3
2 | Setuju 48 60,0
3 | Netral 31 38,7
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.46 Sebanyak 60,0% responden menjawab setuju bahwa
kepala sekolah harus memberikan kepercayaan kepada guru untuk mempertanggung-
jawabkan tugas-tugas guru. Karena semua tugas yang dipercayakan kepala sekolah
terhadap guru harus diminta pertanggungjawabannya.

Tabel 4.47 Suasana Dan Lingkungan Kerja Saya Saat Ini Sangat Nyaman dan
Membuat Saya Bergairah Dalam Bekerja (soal 21)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 7 8.8
2 | Setuju 67 83,7
3 | Netral 6 7,5
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 | Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.47 Sebanyak 83,7% responden menjawab setuju dimana
suasana dan lingkungan tempat guru bekerja sangat nyaman dan membuat guru bergairah
dalam bekerja. Karena suasana nyaman memang sangat dibutuhkan guru-guru dalam

bekerja agar menghasilkan kerja yang optimal dan berkualitas.
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Tabel 4.48 Sekolah Menyediakan Sarana Beribadah (soal 22)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat setuju 23 28,8
2 | Setuju 57 71,2
3 | Netral 0 0,0
4 | Tidak setuju 0 0,0
5 [ Sangat tidak setuju 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.48 Sebanyak 71,2% menyatakan setuju bahwa sekolah

harus menyediakan sarana ibadah.

¢. Deskripftif Kinerja Guru (Y)

Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance/actual permance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Jadi
menurut bahasa, kinerja bisa diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai
bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang. Keberhasilan kinerja juga
ditentukan dengan pekerjaan serta kemampuan seseorang pada bidang tersebut.
Keberhasilan kerja juga berkaitan dengan kepuasan kerja seseorang.
(Mangkunegara : 2000 : 67)

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam pengertian kinerja bahwa
kinerja guru adalah hasil kerja yang terlihat dari serangkaian kemampuan yang
dimiliki oleh seorang yang berprofesi guru. Kemampuan yang harus dimiliki guru
telah disebutkan dalam peraturan pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 yang berbunyi : Kompetensi sebagai
agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan
anak usia dini meliputi:

1) kompetensi kepribadian,

89

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41949.pdf

2) kompetensi profesional, dan
3) kompentensi sosial.
4) kompetensi paedagogik,

1. Kompetensi Kepribadian.

Tabel 4.49 Saya Memiliki Komitmen Dan Kemauan Tinggi Dalam Melakukan Tugas
Sebagai Guru (soal 1)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 4 5,0
2 | Tinggi 38 47,5
3 | Cukup 38 47,5
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0.0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.49 sebanyak 47,5% responden menjawab tinggi, dan
47,5% menjawab cukup bahwa responden memiliki komitmen dan kemauan yang tinggi
dalam melakukan tugas sebagai guru. Ini menunjukkan bahwa guru sebagai penanggung
jawab terdepan dalam meningkatkan mutu peserta didik memang harus punya komitmen
dalam menjalankan tugas keguruannya.

Tabel 4.50 Saya Memiliki Rasa Kasih Sayang Kepada Peserta Didik Tanpa Membeda-
Bedakan (soal 2)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 2 2,5
2 | Tinggi 48 60,0
3 | Cukup 30 37,5
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013
Berdasarkan Tabel 4.50 Sebanyak 60,0% responden menjawab tinggi, dan
37,5% menjawab cukup bahwa guru memiliki rasa kasih sayang kepada peserta didik

tampa membeda-bedakan antara satu dengan yang lain. Ikatan batin antara guru dan
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peserta didik harus terjalin dengan baik agar dalam memberikan materi pelajaran maupun

dalam membimbing serta mendidik akan lebih efektif.

Tabel 4.51 Saya Memiliki Rasa Tanggung Jawab Yang Kokoh Dalam Melaksanakan
Fungsi Saya Sebagai Guru (soal 3)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 2 2,5
2 | Tinggi 49 61,2
3 | Cukup 29 36,3
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.51 Sebanyak 61,2% responden menjawab tinggi, dan
36,3% menjawab cukup bahwa responden memiliki rasa tanggung jawab yang kokoh

dalam melaksanakan fungsi responden sebagai guru.

2. Kompetensi Profesional.

Tabel 4.52 Saya Dalam Membuat Rencana Program Pengajaran Perlu Disesuaikan
Dengan Situasi Kelas (soal 4)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 0 0,0
2 | Tinggi 36 45,0
3 | Cukup 39 48,8
4 | Rendah 5 6,3
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.52 Sebanyak 45,0% responden menyatakan tinggi dan
48,8% menjawab cukup bahwa dalam membuat rencana program pengajaran perlu
disesuaikan dengan situasi kelas. Dari jawaban responden terlihat bahwa guru teiah
membuat program pembelajaran dengan memperhatikan situasi kelas, hal ini sangat
penting untuk dilakukan karena apabila guru membuat program hanya sekedar membuat

tampa memperhatikan situasi maka menjadt tidak begitu efektif.
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Tabel 4.53 Saya Menguasai Substansi Atau Materi Atau Isi Teaching Subjects Atau
Mata Pelajaran Yang Menjadi Bidang Keahlian (soal 5)

No Jawaban responden Jumilah Persentase
1 | Sangat tinggi 2 2,5
2 | Tinggi 38 47,5
3 | Cukup 40 50,0
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.35 Sebanyak 47,5% responden menjawab tinggi, dan
50,0% menjawab cukup, jadi bahwa sebagian besar responden menyatakan cukup bahwa
telah menguasai substansi mata pelajaran bidang keahlian. Ini sangat penting, karena
faktor yang utama dalam pembelajaran adalah guru harus menguasai substansi materi
pelajaran, sedangkan metode dan sarana adalah hal penting berikutnya, jadi sebaiknya
guru harus benar-benar menguasai materi pembelajaran sebelum mengajar.
Tabel 4.54 Saya Menguasai Learning Equipment (Penggunaan Alat Bantu

Pembelajaran) dan Learning Resources (Penggunaan  Sumber
Pembelajaran) Yang Diperlukan Dalam Proses Belajar Mengajar (soal 6)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 0 0,0
2 | Tinggi 35 43,7
3 | Cukup 31 38,8
4 | Rendah 14 17,5
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.54 Hampir seluruh responden menjawab tinggi dan sangat
tinggi, hal ini berarti bahwa responden telah menguasasi penggunaan alat bantu
pembelajaran dan sumber pembelajaran pada proses belajar mengajar. Metode
pembelajaran yang paling efektif harus menggunakan alat bantu mengajar dan sumber

pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran khusus pada pelajaran sains hal ini
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merupakan kewajiban. Dari jawaban hampir seluruh responden boleh diapresiasi bahwa
responden telah melaksanakan sesuai dengan yang seharusnya.
Tabel 4.55 Saya Menguasai Bagaimana Mengolah Learning Resources Dari

Lingkungan Hidup Sehingga Dapat Dipergunakan Untuk Mendukung
Proses Pembelajaran (soal 7)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 2 2,5
2 | Tinggi 30 37,5
3 | Cukup 48 60,0
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.55 Sebanyak 60,0% responden menjawab cukup, artinya
guru masih banyak yang hanya sekedar menguasai bagaimana mengolah sumber
pembelajaran dari lingkungan hidup untuk mendukung proses pembelajaran. Untuk itu
adalah penting untuk lebih menggiatkan dan melatih guru agar lebih menguasai fearning
resources, karena pemanfaatan lingkungan sebagai sumber pembelajaran memang sangat

baik dan mudah didapat.

Tabel 4.56 Saya Menguasai Bagaimana Menerapkan Teknologi Informasi Dalam
Upaya Meningkatkan Efektivitas Belajar Anak (soal 8)

No Jawaban responden Jumliah Persentase
1 | Sangat tinggi 7 8.8
2 | Tinggi 29 36,2
3 | Cukup 44 55,0
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.56 sebanyak 55,0% responden menjawab cukup, dan
36,2% tinggi serta hanya 8,8% menyatakan sangat tinggi. Ini berarti bahwa sebagian
besar responden masih kurang menguasai dan menerapkan teknologi informasi dalam

upaya meningkatkan efektifitas belajar anak. Namun sebagian lagi sudah menguasai dan
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masih perlu ditingkatkan lagi penggunaannya karena penggunaan teknologi informasi

saat ini sudah merupakan keharusan.

Tabel 4.57 Saya Menguasai Bagaimana Menyusun Rencana Pelajaran Yang
Mengemas Isi, Media Teknologi Dan Values Dalam Setiap Proses

Pembelajaran (soal 9)
No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 0 0,0
2 | Tinggi 8 10,0
3 | Cukup 50 62,5
4 | Rendah 22 27,5
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

27,5% rendah, artinya bahwa responden kurang menguasai

Berdasarkan Tabel. 4.57 Sebanyak 62,5% responden menjawab cukup, dan

bagaimana menyusun

rencana pelajaran yang mengemas isi, media teknologi dan values dalam setiap proses

pembelajaran. Ini menandakan bahwa responden kurang memiliki kompentensi yang

baik dalam mempersiapkan perangkat adminsitrasi pembelajaran dengan benar.

3. Kompetensi Sosial

Tabel 4.58 Saya Memahami Berbagai Faktor Yang Berpengaruh Dalam Menciptakan

Lingkungan Belajar yang Mendukung PBM (soal 10)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 2 2,5
2 | Tinggi 39 48,8
3 | Cukup 39 48,8
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.58 Sebanyak 48,8% responden menjawab tinggi dan

48,8% menjawab cukup, bahwa respoden memahami berbagai faktor yang berpengaruh

dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung proses belajar belajar. Hal ini

sangat penting dimana ketika guru akan mulai mengajar di kelas maka guru sebaiknya
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harus mempersiapkan berbagai strategi agar belajar lebih menarik sehingga siswa akan
belajar dengan senang dan tertarik untuk menyerap materi pelajaran.

Tabel 4.59  Saya Mengerti Berbagai Faktor Sosial-Kultural Dan Ekonomi Yang
Berpengaruh Terhadap Proses Pendidikan Peserta Didik (saol 11)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 2 2,5
2 | Tinggi 36 45,0
3 | Cukup 42 52,5
4 | Rendah 0 0,0
5 Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.59 Sebanyak 52,5% responden menjawab cukup, dan
45,0% menjawab tinggi. Bahwa sebagian responden mengerti berbagai faktor sosial-
kultural dan ekonomi yang berpengaruh terhadap proses pendidikan peserta didik.Namun
yang menjawab cukup lebih banyak, sebaiknya guru harus mengerti benar faktor di atas
agar bisa lebih mengerti keadaan yang mempengaruhi terhadap proses pendidikan
peserta didik.
Tabel 4.60 Saya Memahami Pentingnya Hubungan Antara Sekolah Dengan Orang Tua

Dan Tokoh Masyarakat Yang Berpengaruh Terhadap Proses Pendidikan
Anak di Sekolah (soal 12)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 3 3,8
2 | Tinggi 35 43,8
3 | Cukup 42 52,5
4 | Rendah 0 0.0
5 Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.60 Sebanyak 52,5% responden menjawab cukup dan
sebanyak 43,8% menjawab tinggi, serta 3,8% menjawab sangat tinggi bahwa responden
memahami pentingnya hubungan antara sekolah dengan orang tua dan tokoh masyarakat

yang berpengaruh terhadap proses pendidikan anak di sekolah. Hal ini sangat penting
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dipahami oleh guru bahwa orang tua dan tokoh masyarakat yang merupakan partner
sekolah harus menjadi perhatian karena akan memberikan kontribusi positif terhadap

kemajuan sekolah.

Tabel 4.61 Saya Mengerti Nilai-Nilai Dan Norma-Norma Yang Berlaku Dan Dijunjung
Tinggi Oleh Masyarakat (soal 13)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 2 2,5
2 | Tinggi 43 53,7
3 | Cukup 35 43,8
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.61 Sebanyak 53,7% responden menjawab tinggi dan
43,8% menjawab cukup serta 2,5% menjawab sangat tinggi bahwa responden mengerti
nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dan dijunjung tinggi oleh masyarakat. Ini harus
dimengerti oleh guru sebagai bagian dari lingkungan masyarakat, dan harus
menyesuaikan dengan norma yang berlaku dimasyarakat dimana guru berada.

Tabel 4.62 Saya Menguasai Dan Memahami Perubahan-Perubahan Akibat Dan
Globalisasi (soal 14)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 0 0,0
2 | Tinggi 41 51,3
3 | Cukup 39 48,7
4 | Rendah 0 0,0
S | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013
Berdasarkan Tabel 4.62 Sebanyak 51,3% responden menjawab tinggi, 48,7%
menjawab cukup, dimana responden menguasai dan memahami perubahan-perubahan

akibat dan globalisasi.
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Tabel 4.63 Saya Dapat Memahami Dengan Baik Ciri-Ciri Peserta Didik (soal 15)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 2 2,5
2 | Tinggi 43 53,7
3 | Cukup 35 43,8
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.63 Sebanyak 53,7% responden menjawab tinggi, 43,8%
menjawab cukup, dan 2,5% menjawab sangat tinggi bahwa responden dapat memahami
dengan baik ciri-ciri peserta didik. Karena sebagai guru harus memahami karakter siswa
sehingga guru dapat menyikapi berbagai hal yang dihadapi siswa.

Tabel 4.64 Saya Dapat Memahami Potensi-Potensi Anak Didik (soal 16)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 4 5,0
2 | Tinggi 45 56,3
3 | Cukup 31 38,8
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.64 sebanyak 56,3% responden menjawab tinggi, 38,8%
menjawab cukup, dan hanya 5,0% menjawab sangat tinggi bahwa responden dapat
memahami potensi-potensi anak didik, guru harus memahami potensi yang ada pada
peserta didik karena dengan mengetahui guru bisa memperlakukan siswa sesuai dengan
potensi yang ada pada siswa agar potensi tersebut akan lebih berkembang.

Tabel 4.65. Saya Dapat Menguasai Berbagai Model Dan Strategi Pembelajaran (soal 17)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 5 6,3
2 | Tinggi 34 42,5
3 | Cukup 40 50,0
4 | Rendah 1 1,3
5 | Sangat rendah 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013
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Berdasarkan Tabel 4.65 Sebanyak 50,0% responden menjawab cukup, 42,5%
menjawab tinggi, dan hanya 6,3% menjawab sangat tinggi bahwa responden dapat
menguasai berbagai model dan strategi pembelajaran. Ini berarti bahwa responden
sebagian telah menguasai berbagai model dan strategi pembelajaran, dan ini sangat
penting keragaman materi tidak harus diajarkan dengan semacam model pembelajaran
saja, tapi guru harus mampu menrapkan model pembelajaran sesuai dengan karakteristik
materi pembelajaran.

Tabel 4.66 Saya Dapat Menguasai Cara Menerapkan ICT dalam PBM (soal 18)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 0 0,0
2 | Tinggi 2 2,5
3 | Cukup 56 70,0
4 { Rendah 22 27.5
5 Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.66 Sebanyak 70,0% menjawab cukup, bahkan 27,5%
menjawab rendah dan dan hanya 2,5% menjawab tinggi, responden dapat menguasai
cara menerapkan ICT dalam PBM. Hal ini perlu mendapat perhatian dari kepala sekolah
bagaiana menyikapi permasalahan ini karena penerapan ICT dalam PBM saat ini sangat
diperlukan untuk meningkatkan mutu proses belajar mengajar.

Tabel 4.67 Saya Dapat Menguasai Bahasa Indonesia Yang Baik Sebagai Medium Of
Instruction yang Efektif (soal 19)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 1 1,3
2 | Tinggi 41 51,2
3 | Cukup 38 47,5
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013
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Berdasarkan Tabel 4.67  Sebanyak 51,2% responden menjawab tinggi,
sebanyak 47,5% menjawab cukup, dan 1,3% menjawab sangat tinggi bahwa responden
dapat menguasai bahasa Indonesia yang baik sebagai medium of instruction yang efektif.
Bahasa Indonesia yang baik sangat mutlak dikuasai oleh guru dalam penyampaian materi
pembelajaran, dimana jika tidak akan menyebabkan kesulitan siswa untuk memahami

materi pelajaran.

Tabel 4.68 Saya Dapat Menguasai Pendekatan Pedagogik Dalam Permasalahan

(soal 20)
No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 Sangat tinggi 2 2.5
2 | Tinggi 34 42,3
3 | Cukup 44 55,5
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.68 Sebanyak 55,5% responden menjawab cukup, 42,3%
menjawab tinggi, bahwa sebagian responden menguasai pendekatan pedagogik dalam
menyelasaikan permasalahan siswa. Memang sebaiknya guru dalam menyelesaikan
permasalahan maupun dalam pengelolaan proses belajar mengajar haruslah menguasasi
pendekatan pedogogik karena dengan pendekatan pedagogik penyelesaian akan lebih
sistematis dan terarah.

Tabel 4.69 Saya Dapat Merancang PBM yang Komprehensif (soal 21)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 11 13,8
2 | Tinggi 42 52,5
3 | Cukup 27 33,7
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013
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Berdasarkan Tabel 4.69 Sebanyak 52,5% responden menjawab tinggi, 33,7%
menjawab cukup bahwa responden dapat merancang PBM yang komprehensif, ini
menandakan bahwa responden sebagian besar sudah mengusasi bagaimana merancang
PBM dengan baik sebelum melaksanakan proses pembelajaran agar siswa dapat
menyerap materi pembelajaran dengan baik.

Tabel 4.70 Saya Dapat Menilai Kemajuan Peserta Didik Secara Total (soal 22)

No Jawaban responden Jumlah Persentase
1 | Sangat tinggi 20 25,0
2 | Tinggi 56 70,0
3 | Cukup 4 5,0
4 | Rendah 0 0,0
5 | Sangat rendah 0 0,0
Jumlah 80 100,0

Sumber : Data Olahan, 2013

Berdasarkan Tabel 4.30 Sebanyak 70,0% responden menjawab tinggi, 25,0%
menjawab sangat tinggi bahwa responden dapat menilai kemajuan peserta didik secara
total. Seorang guru harus mampu menilai kemajuan peserta didik secara total, karena
dengan kemampuan menilai tersebut guru dapat membuat rancangan tindak lanjut dari

proses pembelajaran selanjutnya.
3. Pengujian Data

a. Uji Validitas Kuesioner

Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kesahihan tiap butir
pertanyaan dalam angket (kuesioner). Uji validitas dilakukan terhadap seluruh
butir pernyataan dalam instrumen, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor tiap
butir dengan skor totalnya pada masing-masing konstruk. Teknik korelasi yang
digunakan adalah Korelasi Product Moment Pearson dengan pengujian dua arah
(two tailed test). Data diolah dengan bantuan program SPSS Versi 21.0. Dari data

tabulasi dihitung korelasinya dan korelasi tersebut digunakan untuk menghitung
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nilai t hitung, jika hasil t hitung yang diperoleh lebih besar dari harga t Tabel
maka butir soal tersebut valid.

Berdasarkan harga distribusi t (pada Tabel lampiran 6) diperoleh harga t-
Tabel sebesar 2,00 taraf kesalahan 5% dengan dk =n - 2 = 80 - 2 = 78, maka
untuk variabel komunikasi organisasi sebanyak 22 kuesioner mempunyai harga t-
hitung lebih besar dari harga t-Tabel maka soal tersebut dinyatakan valid dan siap
untuk dianalisis. Variabel kompensasi juga mempunyai harga t-hitung lebih besar
dari harga t-Tabel pada semua soal dinyatakan valid dan siap untuk dianalisis,
demikian juga vanabel kinerja guru sebanyak 22 kuesioner mempunyai hérga t-
hitung lebih besar dari harga t-Tabel maka soal tersebut dinyatakan valid dan siap
untuk dianalisis.
b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas artinya adalah tingkat kepercayaan hasil suatu pengukuran.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi yaitu pengukuran yang mampu
memberikan alat ukur yang terpercaya. ( reliabel ). Metode pengujian reliabilitas
instrumen ini dapat dilakukan berbagai cara antara lain : Belah dua (split half) dan
Spearman Brown, Kuder Richardson-20, Anova Hoyt dan Alpha. Pada
pengukuran ini digunakan cara Alpha-Cronbach dan Spearman Brown. Setelah
nilai koefisien reliabilitas diperoleh maka perlu ditetapkan suatu nilai koefisien.
Reliabilitas paling kecil yang di anggap reliabel. Dimana menurut Sekaran (2003)
bahwa koefisien reliabilitas 0,6 cukup baik untuk tujuan penelitian. Dani hasil
perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan program SPSS versi 21 dapat

dilihat pada Tabel 4.71.

101

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41949.pdf

Tabel 4.71 Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Reliability
No Item (Alpha Cronbach’s) | Standar | Keterangan
Harapan | Respon
I | Kinenja Guru (Y) 0.6 0.739 0.6 Reliabel
2 | Komunikasi Organisasi (X)) 0.6 0.791 0.6 Reliabel
4 | Kompensasi (X;) 0.6 0.849 0.6 Reliabel

Sumber : Hasil Uji SPSS Versi 21

Berdasarkan kriteria yang dikemukan oleh Sekaran (2003) bahwa
kooefisien reliabilitas 0,6 cukup baik untuk penelitian, maka dapat dinyatakan alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini telah menunjukan data yang reliabel dan
dapat digunakan untuk mendapatkan data tentang kinerja guru. Dari hasil uji
relebilitas seperti yang tercantum dalam Tabel 4.74 terlihat bahwa nilai alpha
Cronbach’s untuk kinerja guru (Y) adalah 0,739 , komunikasi organisasi (X))
adalah 0,791, dan kompensasi (X;) adalah 0,849 yang kesemuanya lebih besar
dari koefisien releabilitas sebesar 0,6, artinya semua variabel adalah reliabel.

Dengan menggunakan rumus Spearman Brown :

Dimana : r,, = Koefisien releabilitas internal seluruh item

R;, = Korelasi Product Moment antara belahan (ganjil-genap)
Setelah ditabulasikan dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment (ry)

kemudian dibandingkan dengan Spearman Brown (r,) maka diperoleh bahwa
seluruh item dinyatakan reliabel dimana harga T,; > r Tae Seperti tercantum pada

lampiran 7.
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c¢. Uji Normalitas

Pengujian normalitas setiap variabel diperlukan untuk memastikan apakah
pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat mengggunakan statistik parametris
atau tidak. Beberapa cara pengujian dapat dilakukan untuk mendeteksi pengujian
normalitas data. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan grafik yaitu dengan
melihat bentuk distribusi dari histogram residual dan Normal P-P Plot of
Regression Standardized Residual. Bila pada grafik histogram distribusi data
tersebar menyerupai bentuk lonceng menunjukkan bahwa data berasal dari
populasi normal. Sedangkan dari grafik Normal P_P Plot dikatakan normal jika
data mendekati garis lurus 45° ( Trihendadi : 2007,22)

Uji normalitas One-Sampel  “Kolmogorov-Smirnov”. Kriteria sampel
berdistribusi normal, apabila Asym Sig (2-tailed) > a (0,05). Hasil analisis uji
normalitas dirangkum pada Tabel 4.75 berikut ini:

Tabel 4.72 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Y X1 X2
N 80 80 80
Normal Parameters®® Mean 77,0500 78,8875 81,0125
Std. Deviation 3,565392 3,81534 2,70252
Absolute ,129 ,088 ,146
Most Extreme Differences | Positive 129 ,088 , 146
Negative -071 -,083 -,103
Kolmogorov-Smimov Z 1,155 ,789 1,306
Asymp. Sig. (2-tailed) ,139 ,562 ,066

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data olahan SPSS versi 21
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Dari Tabel terlihat bahwa Asym Sig (2-tailed) > a (0,05) maka uji tersebut adalah

berdistribusi normal.

Histogram
Dependent Variable: Y
15
Mean = 3 75E-15
Std. Dev. = 0987
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Regression Standardized Residual

Gambar : 4.1. Grafik Histogram Uji Normalitas
Sumber : Hasil uji SPSS versi 21

Pada grafik histogram distribusi data tersebar menyerupai bentuk lonceng

menunjukkan bahwa data berasal dari populasi normal.

104

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41949.pdf

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 4.2 Hasil uji normalitas data variabel Kinerja (Y)
Sumber : Hasil uji SPSS versi 21

Grafik Normal P_P Plot adalah normal karena data hasil olahan SPSS
mendekati garis lurus 45°

d. Uji Multikolinearitas

Cara pendektesian gejala ini dengan menggunakan folerance value dan
VIF (Variance Inflation Factor). Tolerance value merupakan suatu nilai yang
menunjukkan tidak adanya multikoleniaritas dalam persamaan regresi. Batas dari
tolerance value adalah 0,10 sehingga apabila tolerance value dibawah 0,10 maka

terjadi multikolinearitas. Sedangkan VIF menunjukkan adanya multikolinearitas
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dalam persamaan regresi. Batas VIF adalah 10 jika nilai VIF di atas 10 maka

terjadi multikolinearitas.

Tabel. 4.73  Hasil Uji Multikoliniearitas Coefficients’

Model Correlations Collinearity Statistics
Zero-order Partial Part Tolerance VIF
(Constant)
1 X1 ,740 ,553 406 614 1,629
X2 ,679 415 ,280 ,614 1,629

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Olahan 2013

Dari hasil perhitungan nilai VIF dan tolerance pada hasil analisis data diatas,
diperoleh nilai VIF untuk Komunikasi Organisasi 1.629 dengan nilai tolerance
0.614 dan kompensasi dengan nilai VIF 1.629 dan nilai tolerance sebesar 0.614.
Ini menunjukkan bahwa untuk semua variabel nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF
< 10, jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari gejala
multikolinieritas, dan layak untuk diuji.

4. Pengujian Hipotesis

a. Pengujian Secara Simultan (F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model persamaan
regresi Y= a + b;X; + b,X; yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Pengujian
secara simultan ini dilakukan dengan membandingkan F pitng dan F tape. Namun
sebelum membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan tingkat kepercayaan
(1-a) dan derajat kebebasan ( degree of freedom ) = n - ( k - 1 ) agar dapat
ditentukan nilai kritisnya. Alpha ( o ) yang digunakan dalam penelitian ini adalah

0,05 dengan hipotesis dua sisi ( 2 fail ). Apabila F niung < F Tabet atau p value > o
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dikatakan tidak signifikan. Dan sebaliknya jika F nigng > F Tabel atau p value < a,
dikatakan signifikan. Hal ini berarti variabel independen secara simultan

mempunyai pengaruh dengan variabel dependen.

Tabel 4.74 Besaran Nilai Uji F

ANOVA*
Model Sum of Sguares df Mean Square F Sig.__‘
| Regression 624,039 2 312,020| 64,281 ,000°
1 Residual 373,761 77 4,854
Total 997,800 79

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Data olahan SPSS versi 21

Dari hasil  perhitungan SPSS dan berdasarkan Uji F pada Tabel 4.78
F hinng 64.281 > F Taper 3.13. atau signifikan 0.000 < 0,05 (a = 5%). Ini berarti
penelitian ini menerima hipotesis yang menyatakan komunikasi organisasi dan
kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru SMA Negeri

sekabupaten Indragiri Hilir.

b. Pengujian Secara Parsial (Uji - t)

Setelah diketahui adanya pengaruh variabel-variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan, selanjutnya perlu diketahui apakah semua
variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Untuk mengetahui hal itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan uji t. Pengujian dilakukan dengan dua arah (2 fail) dengan
tingkat keyakinan 95% dan dilakukan uji tingkat signifikan pengaruh hubungan
variabel independen secara indivudual terhadap variabel dependen, dimana tingkat

signifikansi ditentukan sebesar 5% dan degree of freedom (df) = n-k.
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Apabila t ping > t Tabe, maka hipotesis diterima, dengan kata lain variabel
independen secara individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen. Begitu juga sebaliknya, jika t piung < t Tanet maka hipotesis
ditolak.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan
metode SPSS diperoleh hasil pada Tabel 4.79

Tabel 4.75 Hasil Uji ~t Variabel X;. X,. terhadap Y

Variabel Kinerja guru (Y) ,
Beta t hitung t Tabel Sig
Konstanta 0.971
Komunikasi Organisasi(X,) 0.518 5.821 2.000 .000
Kompensasi (X2) 0357 4.008 | 2.000 000
R =0.791

R square = 0.625

F Hitung =64.281

F rabel =3,13

F Sign =(0.000

Sumber : Data Olahan, SPSS versi 21 tahun 2013

Dari Tabel 4.79 dapat diformulasikan persamaan regresi linear berganda
dalam model persamaan regresi sebagai berikut :
Y =0.971 + 0.518X; + 0.357X, + e
Keterangan : Y = Kinerja Guru
X; = Komunikasi Organisasi
X, = Kompensasi
e = Error
Dari persamaan regresi di atas menunjukkan koefisien regresi dari b; -
0.518 dan b, - 0.357 bemilai positif. Hal ini menunjukkan variabel-variabel bebas
apabila ditingkatkan maka akan menimbulkan peningkatan pada variabel

terikatnya artinya, kinerja guru akan naik lebih dari 0.971 (konstanta) bila
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komunikasi organisasi dan kompensasi juga diperhatikan sesuai dengan koefisien
(b) yang dimiliki masing-masing variable. Hal ini dapat dijelaskan sebagai
berikut : (1) bo = 0.971 Artinya : jika tidak ada peningkatan komunikasi
organisasi dan pemberian kompensasi maka kinerja pegawai sebesar 0.971. (2) by
= (0,518. Artinya : jika ada peningkatan komunikasi organisasi meningkat sebesar
1%, maka kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,518 % atau sebaliknya
dengan asumsi bahwa faktor lain tetap. (3). b2 = 0,357. Artinya, jika ada
peningkatan pemberian kompensasi sebesar 1 %, maka kinerja pegawai akan
meningkat sebesar 0,357 % atau sebaliknya dengan asumsi bahwa faktor lain
tetap.
a. Hasil Uji Hipotesis 1
Komunikasi Organisasi (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja guru (Y). Hipotesis penelitian yang akan di uji dirumuskan
sebagai berikut :
Ho : pyxi =0 Ha : pyxy #0
Hipotesis dalam bentuk kalimat :
Ho: Komunikasi Organisasi tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja guru.
H,: Komunikasi Organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja guru.
Selanjutnya untuk mengetahui signifikannya dibandingkan antara nilai
thing dengan t Taa dengan dasar pengambilan keputusan sebagai

berikut :
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1. Jika nilai t hjung lebih kecil dani t 1ah maka Ho diterima dan H;
ditolak, artinya tidak signifikan
2. Jika nilai t nijung lebih besar dari t 1ah maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya signifikan
Dari Tabel 4.79 berdasarkan hasil wi t memperlihatkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan terhadap
kinerja guru SMA Negeri Sekabupaten Indragiri Hilir. Hal ini
dibuktikan melalui nilai signifikansi sebesar 0.000 yang kecil dari 0,05
(o = 5%) dan t himng 5.821 > t 1abel 2.000. Ini berarti penelitian ini
menerima hipotesis yang menyatakan komunikasi organisasi
berpengaruh terhadap kinerja guru artinya, komunikasi organisasi
yang baik dapat membuat tercapainya kinerja guru di SMA Negeri
sekabupaten Indragiri Hilir.
b. Hasil uji Hipotesis 2
Kompensasi (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru
(Y). Hipotesis penelitian yang akan di w1 dirumuskan sebagai berikut :
Ho: pyxo=0 Ha: pyxa#0
Hipotesis dalam bentuk kalimat :
Ho: Kompensasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja guru.
H;: Kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja

guru.
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Selanjutnya untuk mengetahui signifikannya dibandingkan antara nilai

thiung dengan trang dengan dasar pengambilan keputusan sebagai

berikut :

1. Jika nilai t piung lebih kecil dari t 1ape maka Ho diterima dan H,
ditolak, artinya tidak signifikan,

2. Jika nilai t ning lebih besar dari t 1,5 maka Ho ditolak dan H,
diterima, artinya signifikan.

Dari Tabel 4.79 berdasarkan hasil uji t memperlihatkan bahwa

terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap kinerja

guru SMA Negeri Sekabupaten Indragiri Hilir. Hal ini dibuktikan

melalui nilai signifikansi sebesar 0.000 yang kurang dari 0,05 (o0 =

5%) dan besarnya t niwng 4.008 > t 1aper 2.000. Ini berarti penelitian ini

menerima hipotesis yang menyatakan kompensasi berpengaruh

terhadap kinerja guru SMA Negeri sekabupaten Indragiri Hilir.

c. Uji Determinasi (R?)

Bertujuan untuk menilai berapa persen pengaruh dari variabel
independen yang ada dalam penelitian ini berpengaruh terhadap variabel
dependen, sedangkan sisanya adalah pengaruh dari variabel lain. Dan
berdasarkan perhitungan nilai koefesien determinasi (R® diperoleh nilai
sebesar 0.625. Hal imi menunjukkan bahwa komunikasi organisasi dan
kompensasi memberikan pengaruh secara simultan terhadap kinerja guru
SMA Negeri Sekabupaten Indragiri Hilir sebesar 62.50% sedangkan sisanya
sebesar 37.50% dipengaruhi faktor yang lain yang tidak diteliti pada

penelitian ini.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Setelah dilakukan analisa, dan tahap selanjutnya membahas setiap hasil

analisa dan menginterprestasikan kedalam bahasa yang mudah dipahami dan

dimengerti.

t Hitung > ¢ Tabel = 5,821>2.00
sig (p) hitung < sig (p) Tabel = 0.000< 0.05

(Berpengaruh pesitif dan signifikan)
H)

Komunikasi
Organisasi
(X

F hitung >;‘l’abel 64.281> 3.13
R =0.625

Hs R / Kinegil) guru

®

/
(X2)

H,
€ hitung >t Tabel = 4,008 > 2.00
sig (p) hitung < sig (p) Tabel = 0.00 < .05
(Berpengaruh positif dan signifikan)

Gambar. 4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Sumber : Data olahan SPSS versi 21,0 tahun 2013

1. Pengaruh Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Guru SMA Negeri
Sekabupaten Indragiri Hilir.
a. Komunikasi Organisasi
Pernyataan defenitif yang dikemukakan oleh Arnold dan Feldman (1986 :
154) bahwa komunikasi organisasi merupakan pertukaran informasi diantara
orang-orang di dalam organisasi, dimana prosesnya secara umum meliputi

tahapan : attention, comprehension, acceptance as true, dan retention.
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Seringkali organisasi mengalami kegagalan dalam mencapai tujuan
disebabkan oleh faktor komunikasi yang tidak efektif. Perintah dari seorang
pemimpin yang pada hakikatnya adalah komunikasi seringkali menjadi tidak jelas

dan sulit diimplementasikan karena komunikasi yang dijalankan tidak efektif.

Komunikasi yang sulit dipahami untuk kemudian diimplementasikan
dalam program organisasi tentu bukan masalah baru. Sejak lama orang
merumuskan bagaimana agar komunikasi sebagai sebuah hubungan timbal-balik,
tidak hanya memainkan peran sebagai pengiriman pesan kepada pihak lain, tetapi
juga menjadi perekat yang bersifat sosio-psikologis, terlebih dalam sebuah
organisasi yang menghendaki kerjasama yang sinergis.

Diantara semua masalah yang muncul, disiplin komunikasi
menerjemahkan gejala tersebut sebagai miscommunication (kekeliruan dalam
komunikasi) sehingga proses komunikasi tidak dapat berjalan sebagaimana yang
diinginkan. Dengan kata lain, tidak efektif atau terhambat. Conor Hanaway dan
Gabriel Hunt yang keduanya adalah pakar dan konsultan manajemen pada
beberapa organisasi profit besar di dunia mencatat hambatan-hambatan
komunikasi yang biasa terjadi dalam organisasi yaitu bahasa, kebisingan, terlalu
bertele-tele, sulit mendengar, ketidak percayaan, emosi, dan lingkaran umpan
balik.

b. Kinerja Guru

Pengembangan kompetensi sebagai tujuan pendidikan dapat terjadi dalam
berbagai tingkatan. Penguasaan kompetensi pada tahap yang lebih tinggi
mengakibatkan seseorang tidak saja hanya berpartisipasi dalam memutar roda

tetapi juga mengetahui dan menyadari arah dari sistem itu. Menurut PP nomor 19
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tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3 menyebutkan
bahwa kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah serta Pendidikan Anak Usia Dini, meliputi kompentensi pedagogik,
sosial, kepribadian, dan profesional. Selanjutnya menurut Gordon (1988)
menjelaskan beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep
kompetensi yaitu : (1) pengetahuan (knowledge), (2) pemahaman (understanding),
(3) kemampuan (skill), (4) nilai (value), (5) sikap (atitude), dan (6) minat
(interest) . Natawidjaya dan Sanusi (1991 : 81), Standar Kemampuan Guru
(Depdikbud, 1980), Schuler dan Jacson ( 1999 : 11-12) Wijaya dan Rusyan
(1992 : 7-9) , tentang kinerja guru memiliki tiga aspek kompetensi seperti yang
telah disebutkan di atas. Dan juga sejalan dengan apa yang disampaikan oleh
Gordon.

Berdasarkan hasil penelitian Komunikasi Organisasi (X;) memberikan
pengaruh positif terhadap kinerja guru (Y) karena thgung 5.821 > trme 2.000
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil ini menujukan bahwa Komunikasi
Organisasi sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru. Bila kita amati di
lapangan, bahwa guru sudah menunjukan kinerja maksimal di dalam menjalankan
tugas dan fungsinya sebagai pendidik, pengajar dan pelatih. Akan tetapi
barangkali masih ada sebagian guru yang belum menunjukkan kinerja baik,
tentunya akan berpengaruh terhadap kinerja guru secara makro.

Ukuran kinerja guru terlihat dan rasa tanggungjawabnya menjalankan
amanah, profesi yang diembannya, rasa tanggungjawab moral dipundaknya.
Semua itu akan terlihat kepada kepatuhan dan loyalitasnya di dalam menjalankan

tugas keguruannya di dalam kelas dan tugas kependidikannya di luar kelas. Sikap
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in1 akan dibarengi pula dengan rasa tanggungjawabnya mempersiapkan segala
perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu,
guru juga sudah mempertimbangkan akan metodologi yang akan digunakan,
termasuk alat media pendidikan yang akan dipakai, serta alat penilaian apa yang
digunakan di dalam pelaksanaan evaluasi.

Komunikasi organisasi merupakan pertukaran pesan dan informasi dari
satu orang ke orang lain yaitu dari atasan ke bawahan dalam hal ini dari kepala
sekolah ke guru, dari bawahan ke atasan (guru ke kepala sekolah) dan sesama
karyawan dengan karyawan yang lain (guru dengan guru). Sedangkan kinerja guru
merupakan hasil yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Kinerja guru akan menjadi
optimal, bilamana diintegrasikan dengan komponen komunikasi organisasi.
Dimana komunikasi organisasi yang baik akan meningkatkan kinerja guru.

Untuk membentuk guru dengan kinerja yang baik, diperlukan adanya
upaya-upaya yang dapat memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap mutu
kinerja guru. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengefektifkan
komunikasi dalam organisasi. Sistem budaya komunikasi organisasi yang kuat
akan mempengaruhi kinerja guru dimana hal itu membawa dampak pada
perkembangan kemampuan dan kinerja guru itu sendiri. Nilai-nilai budaya yang
ditanamkan di sekolah akan mampu meningkatkan motivasi dan kinerja guru.
Komunikasi yang efektif akan mendorong timbulnya kinerja yang lebih baik,
karena guru yang mengerti dan memahami pekerjaannya akan lebih dapat bekerja
dengan baik dan akhirnya dapat meningkatkan kinerja. Sedemikian pentingnya

komunikasi dalam suatu organisasi.
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2. Pengarub Kompensasi terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Sekabupaten
Indragiri Hilir

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel Kompensasi (X3)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru (Y) karena
thiung 4,008 > trg 2.000 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya
kompensasi yang diukur oleh kinerja guru mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap tinggi rendahnya kinerja guru, dimana semakin baik pola
kompensasi semakin meningkatkan kinerja guru. Oleh karena itu, untuk
mengoptimalkan kinerja guru diupayakan semua pihak yang terkait untuk
memperbaiki sistem kompensasi.

Kompensasi merupakan salah satu faktor baik langsung maupun tidak
langsung, mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat kinerja guru. Karena itu, sistem
pemberian kompensasi harus mendapat perhatian khusus dari fihak
manajemen/instansi terkait, agar motivasi kerja guru dapat dipertahankan dan
diharapkan kinerja meningkat terus.

Soekidjo Notoatmodjo berpendapat tentang tujuan-tujuan pemberian
kompensasi, antara lain menghargai prestasi kerja, yaitu dengan pemberian
kompensasi yang memadai adalah suatu penghargaan organisasi terhadap prestasi
kerja karyawannya. Selanjutnya akan mendorong perilaku-perilaku atau
performance karyawan sesuai yang diinginkan organisasi.

Maka dari itu dalam menentukan kompensasi karyawan perlu didasarkan
pada penilaian prestasi, kondisi pegawai, tingkat pendidikan, jabatan, dan masa

kerja karyawan (Mangkunegara, 2002).
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Penelitian menunjukan bahwa para karyawan atau pegawai puas dengan
sistem evaluasi kinerja jika dihubungkan secara langsung dengan kompensasi atau
imbalan. Kompensasi dapat berbentuk kenaikan upah atau gaji, kenaikan pangkat

dan jabatan, atau penghargaan lainnya.

3. Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Kompensasi terhadap Kinerja
Guru SMA Negeri Sekabupaten Indragiri Hilir.

Berdasarkan hasil penelitian, Komunikasi Organisasi dan Kompensasi
secara simultan menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kinerja guru. Hal ini dapat ditunjukkan oleh nilai determinasi (R*) yang terjadi
yaitu 62.50% sedangkan sisanya 37.50% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti pada penelitian ini. Karena itu untuk meningkatkan kinerja guru yang
optimal dalam suatu sekolah, maka komunikasi organisasi dan kompensasi harus
menjadi perhatian karena dapat memberikan kontribusi dalam pencapaian
peningkatan kinerja guru di lingkungan SMA Negeri Sekabupaten Indragiri Hilir.

Penelitian yang dilakukan oleh Nandang Najmulmunir, Abd. Wahid dan
Hasyim Ema Triana yang berjudul “Hubungan Budaya Organisasi dan
Komunikasi Organisasi Dengan Kinerja Guru,” menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara komunikasi dan kinerja guru, keduanya dapat
berjalan bersama-sama, artinya semakin baik komunikasi organisasi maka
semakin baik pula pengaruhnya terhadap kinerja guru. Variasi kinerja guru dapat
dijelaskan oleh komunikasi organisasi, yang berarti adanya peningkatan pada

komunikasi organisasi menyebabkan peningkatan pada kinerja guru.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dikaitkan dengan teonn dan fenomena-
fenomena yang ada, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Diketahui secara parsial komunikasi organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil penelitian komunikasi organisasi
memberikan pengaruh positif terhadap kineja guru SMA Negeri di
Kabupaten Indragirt Hilir, hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
organisasi sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru. Keduanya
dapat berjalan bersama-sama, artinya semakin baik komunikasi organisasi
maka akan semakin baik pula pengaruhnya terhadap kinerja guru. Ini
berarti adanya peningkatan pada komunikasi organisasi menyebabkan
peningkatan pada kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Indragini Hilir.
Komunikasi organisasi sebagai salah satu aspek dari perilaku organisasi
idealnya dengan didukung oleh strategi komunikasi yang baik akan akan
menciptakan hubungan yang harmonis baik dalam internal organisasi
sekolah maupun dalam hubungan dengan stake holder-nya.

2. Dari hasil penelitian, secara parsial kompensasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kabupaten Indragini Hilir. Artinya
kompensasi mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
tinggi rendahnya kinerja guru, dimana semakin baik pola kompensasi

semakin meningkatkan kineja guru. Oleh karena itu, untuk
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mengoptimalkan kinerja guru SMA Negern di Kabupaten Indragiri Hilir
diupayakan semua pihak yang terkait untuk mengoptimalkan sistem
kompensasi. Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukan bahwa
pemberian kompensasi berupa finansial maupun non finansial merupakan
suatu keharusan karena hal ini sesuai dengan salah satu fungsi manajemen
sumber daya manusia yaitu tentang pemberian kompensasi.

3. Secara simultan komunikasi organisasi dan kompensasi mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri sekabupaten
Indragiri Hilir. Artinya semakin baik komunikasi organisasi dan
kompensasi maka kinerja guru SMA Negeri sekabupaten Indragiri Hilir

akan semakin meningkat.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan, secara terperinci dapat dikemukakan saran-
saran baik untuk pengembangan pengetahuan maupun untuk kepentingan praktis.
Adapun saran-saran yang dapat diajukan adalah :
1. Upaya meningkatkan komunikasi organisasi antara lain :

c. Para pelaku komunikasi dalam organisasi yaitu kepala sekolah dan
guru perlu memahami dan menyempurnakan kemampuan
berkomunikasi mereka, karena komunikasi yang efektif akan
mendorong timbulnya peningkatan kinerja yaitu guru memahami dan
mengerti akan pekerjaannya sehingga dapat bekerja dengan baik yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja guru tersebut.

d. Diharapkan kepala sekolah dapat menyampaikan informasi-informasi

mengenai kebijakan dan aturan yang berlaku di sekolah secara jelas
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karena dengan penyampaian yang jelas, guru dapat memahami dan
menjalankan dengan baik aturan-aturan atau kebijakan-kebijakan yang
berlaku disekolah.

e. Diharapkan jaringan komunikasi di sekolah antara kepala sekolah
dengan guru, guru dengan kepala sekolah dan sesama rekan kerja serta
lintas organisasi dapat meningkatkan keterbukaan komunikasi dalam
organisasi, karena dengan keterbukaan komunikasi meminimalkan
terjadinya kesalahpahaman dan konflik di sekolah.

2. Pemberian kompensasi hendaknya menjadikan fokus utama dalam
program peningkatan kinerja pegawai. Dalam pemberian kompensasi
hendaknya dapat berlaku adil dalam arti sesuai dengan kontribusi yang
diberikan oleh masing-masing pegawai.

3. Perlu diperhatikan variabel-variabel lain yang dapat meningkatkan kinerja
guru. Hal ini perlu dilakukan karena munculnya suatu masalah tidak hanya
dipengaruhi oleh variabel tertentu atau varabel komunikasi organisasi dan
kompensasi saja dan penelitian yang akan datang perlu memperluas objek
penelitian sehingga ada perbandingan faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja guru yang berhubungan dengan komunikasi organisasi maupun
kompensasi.

4. Kepada Pemerintah Daerah khususnya Dinas Pendidikan Kabupaten
Indragiri Hilir, agar memperhatikan guru yang berkinerja tinggi untuk
dapat dipertimbangkan kompensasinya berupa reward supaya dapat
memberikan motivasi untuk berkarya dan Dberprestasi untuk

dipertimbangkan jabatan yang layak.
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Lampiran 1

Kisi-kisi Instrumen Penelitian Pengaruh Komunikasi Organisasi dan Kompensasi terhadap
Kinerja Guru SMA Negeri Sekabupaten Indragiri Hilir

DEFINISI | No
NO | VARIABEL OPERASIONAL AS PEK INDIKATOR ITEM
1 | Komunikasi | Komunikasi 1) Komunikasi a. Menerima dan 1-9
Organisasi organisasi verbal vertikal menyampaikan
X)) merupakan arus Informasi
informasi dan kebijakan/pesan
pemindahan arti b. Menyampaikan ide
di dalam suatu
organisasi yang
berbentuk 2) Komunikasi a. Bertukar informasi 10-17
variabel dari verbal b. Memahami
pimpinan pada horizontal kebijakan/pesan
karyawan, antar ¢. Menyelesaikan
karyawan, dan masalah
antar teman
sejawat dari o a. Membina kerja sama | 1822
lembaga lain yang 3) i?g:;mkasl dengan sekol?ih lain
memiliki diagonal b. Kerja sama dengan
kepentingan yang 8 guru mata pelajaran
sama. sejenis melalui
Dikembangkan MGMP
dari Mohyi (1999
:113-115)
macam-macam
komunikasi
manajemen,
Gibson (1996 :
110), dan
Purwanto (1996 :
23). Komunikasi
Bisnis.
2 | Kompensasi | Kompensasi 1) Kompensasi a. Guru menerima gaji, 1-9
(X2) adalah Finansial berupa gaji pokok, gaji
keseluruhan Langsung berkala, gaji ke - 13,
balasan jasa yang tunjangan fungsional,
diterima oleh tunjangan keluarga,
pegawai secara tunjangan beras
langsung maupun b. Guru menerima
tidak langsung transpor : kelebihan
sebagai akibat jam mengajar,
dari pelaksanaan penataran/pelatihan,
pekerjaan di bimbingan siswa
organisasi dalam
be.ntuk uang atau D) Kompensasi a. Menerima tunjangan 10-16
lainnya seperti Finansial tidak | hariraya
tunjangan b. Mengadakan Studi
kesehatan, langsung ¢
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tunjangan hari 1 banding ke sekolah
raya, uang makan, lain
uang cuti dan c. Mengikuti karyawisata
lainnya. d. Mengikuti kegiatan
Menurut silaturahmi
Tulus dalam e. Menerima asuransi
Jurnal Bahrul kesehatan (askes)
Yaman (2009) f. Masuk dalam
kompensasi atau Tabungan Asuransi
balas jasa Pensiun (Taspen)
didefinisikan g. Mendapat kemudahan
sebagai dalam pinjaman
pemberian (koperasi)
penghargaan
langsung maupun 17-22
tidak langsung, 3) Kompensasi a. Pengakuan atas
financial maupun Non kreatifitas
non-finansial Finansial b. Mendapat kemudahan
yang adil dan dalam pengambilan
layak kepada cuti
karyawan atas c. Mendapat promosi
sumbangan jabatan jika
mereka dalam berprestasi
pencapaian tujuan d. Kepala Sekolah,
organisasi. Gugup memberikan
Kismono (2011) kepercayaan kepada
kompensasi dapat guru untuk
dibedakan dalam mempertanggung
dua kategori yaitu jawabkan tugas-
finansial dan non tugasnya.
finasial, demikian e. Suasana dan
juga menurut lingkungan kerja saya
Cherington, 1995 saat ini sangat nyaman
dan membuat saya
bergairah dalam
bekerja.
3 | Kinerja(Y) | Dikembangkan 1-3
dari Natawidjaya {1) Kompetensi a. Komitmen dalam
dan Sanusi (1991 Kepribadian menjalankan tugas
: 81) Standar b. Bersikap adil pada
Kemampuan siswa
Guru (Depdikbud, ¢. Memiliki tanggung
1980), Schuler jawab
dan Jacson ( 1999
: 11-12) Wijaya 4-9
dan Rusyan (1992 2) Kompetensi a. Penge]o]aa_n program
: 7-9) yang Profesional belajar mengajar
mencakup b. Penguasaan Materi
Kompetensi Pelajaran
Profesional, c. Penggunaan media
Sosial, Personal, atau sumber belajar
dan Pedagogik. d. Pengelolaan interaksi
belajar mengajar
e. Pengelolaan kelas
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3) Kompetensi
Sosial

4) Kompetensi
Pedagogik

Penerapan teknologi
informast

Berkomunikasi dan
berinteraksi dengan
teman
Berkomunikasi dan
berinteraksi dengan
orang tua siswa/tokoh
masyarakat
Memahami nilai-nilai
dan norma dalam
masyarakat

Dapat memahami ciri-
ciri peserta didik
Dapat memahami
potensi peserta didik
Dapat memahami
teori belajar
Menguasai strategi
pembelajaran
Menguasai LCT
Menguasai bahasa
Indonesia yang baik
Dapat menilai
kemajuan peserta
didik

Dapat membimbing
anak bila menghadapi
persoalan dalam
pembelajaran

Dapat merancang
PBM

Menguasai pende-
katan pedagogik
dalam permasalahan
pembelajaran
Menguasai prinsip
PBM

10-14

15-22
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH KOMUNIKASI ORGANISASI DAN KOMPENSASI
TERHADAP KINERJA GURU SMA NEGERI SEKABUPATEN INDRAGIRI HILIR

PETUNJUK PENGISIAN

( I. Pilih salah satu nomor jawaban dengan memberikan tanda silang ( v ) pada jawaban yang sesuai\
menurut Bapak /Ibuw/Saudara pada kotak yang berisi skala 1 s/d 5 pada setiap pernyataan.

2. Semua jawaban Bapak/Ibu/Saudara tidak ada yang benar maupun salah

3. Jawaban tidak berpengaruh terhadap kondite Bapak/Ibu/Saudara

. /

IDENTITAS RESPONDEN

. Nama/Inisial

. Jenis Kelamin
Umur
Pangkat/Golongan
Pendidikan
Jabatan

. Masa Kerja

...........................................................................

...........................................................................

............................................................................

...........................................................................

...........................................................................

NS L s N

.............................................................................

Pilihlah salah satu jawaban untuk setiap pernyataan yang paling sesuai dengan keadaan

Bapak/Ibu/Saudara dengan memberi tanda silang (v) pada masing-masing pemyataan yang
memiliki alternatif jawaban sebagai berikut :

a. Sangat Setuju &) d. Tidak Setuju : 2)
b. Setuju : @) e. Sangat Tidak Setuju 0y
c. Kurang Setyju 3)
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Lampiran 2
ANGKET PENELITIAN
1. Komunikasi Organisasi (X,)
Alternatif Jawaban responden
5 = Sangat Setuju

4 = Setuju
3 =Netral
2 =Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
Alternatif Jawaban
No PERNYATAAN 112]|13(4/|5

Komunikasi verbal vertikal

Semua kebijakan sekolah disosialisasikan kepada guru

Semua kebijakan sekolah dapat dipahami guru

1

2.

3. | Kebijakan sekolah disampaikan oleh guru pada siswa

4. | Guru mendapat teguran apabila tidak melaksanakan tugas sesuai

dengan tata tertib guru

5. | Guru dapat menyampaikan ide atau penemuan pada pihak sekolah atau
rekan kerja

6. | Kepala sekolah meminta laporan pada guru atas tugas yang
diberikannya

7. | Guru mendapat informasi yang cukup terhadap semua kegiatan sekolah

*®

Kepala sekolah memberi informasi hasil temuan kinerja di sekolah

9. | Kepala sekolah memberikan petunjuk dengan jelas dalam memberikan
instruksi pada guru

Komunikasi verbal horizontal

10. | Guru Mengkonsultasikan pemecahan masalah yang terjadi di sekolah
_pada kepala sekolah

1. | Guru Mendiskusikan dengan rekan kerja apabila terjadi permasalahan
di sekolah

12. [ Guru Mendiskusikan materi pelajaran dengan guru mata pelajaran
sejenis

13. | Guru Mengadakan tukar informasi kepada guru mata pelajaran lain
yang relevan

14. | Guru Mengadakan kerja sama dengan sekolah lain

15. | Guru bebas bertukar informasi pada rekan kerja atau pada pihak sekolah

16. | Kepala sekolah menanggapi masukan yang diberikan oleh guru

17. | Kepala sekolah mendiskusikan permasalahan yang terjadi di sekolah
dengan guru

Komunikasi verbal diagonal

18. | Apabila diketahui kesulitan dalam menjalankan tugasnya, guru mata
pelajaran membicarakannya dengan rekan kerja dari sekolah lain
melalui kegiatan MGMP

19. | Apabila terjadi ketidakcocokan dalam pekerjaan, guru membicarakan
dengan kepala sekolah

20. | Guru bekerja sama dengan tata usaha sebagai pendukung dalam
kelancaran pekerjaan

21. | Kepala sekolah memberikan kritikan pada guru yang sifatnya
membangun

22. | Bekerja sama dengan instansi lain dalam peningkatan sumber daya di
sekolah
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Lampiran 3

2. Kompensasi (X,)
Alternatif Jawaban Responden
5 = Sangat Setuju

4 = Setuju
3 =Netral
2 =Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju
Alternatif Jawaban
No PERNYATAAN

1 {2 |3 |4 }5

Kompensasi Finasial Langsung

1. | Guru Menerima gaji pokok sesuai dengan daftar gaji

Guru menerima tunjangan fungsional sesuai dengan ketentuan
yang berlaku

[

Guru menerima kenaikan gaji berkala setiap dua tahun sekali

Guru Menerima tunjangan keluarga

Guru Menerima tunjangan beras sesuai ketentuan yang berlaku

Guru Menerima gaji ke-13

Guru Menerima transpor kelebihan jam mengajar

Guru Menerima transpor penataran/pelatihan

A Sl RN I Bl Bl

Guru Menerima transpor bimbingan siswa

Kompensasi Finansial Tidak Langsung

10. | Guru menerima tunjangan hari raya

11. | Guru secara bersama-sama melaksanakan karya wisata

12. | Guru mengadakan studi banding yang difasilitasi sekolah

13 Sekolah mengadakan kegiatan silaturahmi melalui acara halal
" | bihalal

14. | Guru menerima Asuransi Kesehatan (Askes)

15. | Guru masuk tunjangan asuransi pensiun (Taspen)

Guru mendapatkan kemudahan dalam pengajuan pinjaman

16. koperasi

Kompensasi Non Finasial
17. | Pengakuan atas kreatifitas

18. | Mendapat kemudahan dalam pengambilan cuti

19. | Mendapat promosi jabatan jika berprestasi

Kepala Sekolah, memberikan kepercayaan kepada guru untuk
mempertanggung jawabkan tugas-tugasnya.

Suasana dan lingkungan kerja saya saat ini sangat nyaman dan
membuat saya bergairah dalam bekerja

22. | Sekolah menyediakan sarana beribadah

20.

21.
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Lampiran 4

3. Kinerja Guru (Y)
Alternatif Jawaban Responden
5 = Sangat Tinggi

4 =Tinggi
3 =Cukup
2 = Rendah
1 = Sangat Rendah
Alternatif
No PERNYATAAN Jawaban

11213 4[5

Kompetensi Kepribadian

1. | Saya memiliki komitmen dan kemauan tinggi dalam
melakukan tugas sebagai guru
2. | Saya memiliki rasa kasih sayang kepada peserta didik tanpa
membeda-bedakan
3. | Saya memiliki rasa tanggung jawab yang kokoh dalam
melaksanakan fungsi saya sebagai guru

Kompetensi Profesional

4. | Saya dalarn membuat rencana program pengajaran perlu
disesuaikan dengan situasi kelas
5. | Saya menguasai substansi atau materi atau isi teaching
subjects atau mata pelajaran yang menjadi bidang keahlian
6. | Saya menguasai learning equipment (penggunaan alat bantu
pembelajaran) dan learning resources (penggunaan sumber
pembelajaran) yang diperlukan dalam proses belajar
mengajar
7. | Saya menguasai bagaimana mengolah learning resources dari
lingkungan hidup sehingga dapat dipergunakan untuk
mendukung proses pembelajaran
8. | Saya menguasai bagaimana menerapkan teknologi informasi
dalam upaya meningkatkan efektivitas belajar anak
9. | Saya menguasai bagaimana menyusun rencana pelajaran
yang mengemas isi, media teknologi dan values dalam setiap
proses pembelajaran

Kompetensi Sosial

10. | Saya memahami berbagai faktor yang berpengaruh dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung PBM

11. | Saya mengerti berbagai faktor sosial-kultural dan ekonomi
yang berpengaruh terhadap proses pendidikan peserta didik
12. | Saya memahami pentingnya hubungan antara sekolah dengan
orang tua dan tokoh masyarakat yang berpengaruh terhadap
proses pendidikan anak di sekolah

13. | Saya mengerti nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dan
dijunjung tinggi oleh masyarakat
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14.

Saya menguasai dan memahami perubahan-perubahan akibat
dan globalisasi

Kompetensi Pedagogik

15.

Saya dapat memahami dengan baik ciri-ciri peserta didik

16.

Saya dapat memahami potensi-potensi anak didik

17.

Saya dapat menguasai berbagai model dan strategi
pembelajaran

18.

Saya dapat menguasai cara menerapkan ICT dalam PBM

19.

Saya dapat menguasai bahasa Indonesia yang baik sebagai
medium of instruction yang efektif

20.

Saya dapat menguasai pendekatan pedagogik dalam
permasalahan

21.

Saya dapat merancang PBM yang komprehensif

22.

Saya dapat menilai kemajuan peserta didik secara total
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Lampiran 5. Frekwensi Jumlah Total Y, X, X;

Y (Kinerja Guru)

Valid

1 - R
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
| __Percent |
69.00 1 1,3] 13 13
71,00 3 38| 28 oo
17200 | 5 6.3 63 13
73,00 1 13 13 “J&
74,00 7 8.8 88 213
7500 8 10,0 10,0 3,3]
76,00 12 15,0 15,0 463
77,00 8 10,0 10,0 56,3
9 1 138 13,8 70,0
79,00 19 138 13,8 83.8
80,00 3 38 38 87_@‘
81,00 2 25 25 00,0
82,00 3 38 38 035
83,00 1 1,3 13 95.0
85,00 2 25 25 o5
220 ! 1.3 1.3 98,8
89,00 1 1,3 1,3 100,0
Total 80 100,0 100,0

Sumber :Data diolah tahun 2013 (dengan IBM SPSS Versi 21)
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(Lanjutan Lampiran 5)

X, (Komunikasi Organisasi)
—— f1 \ROmMunikast Ly 9

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
| Percent
69,00 1 1,3 1,3 1.3
70,00 1 13) 1,3 2,5
72,00 3 38 38| 6.3
73,00 2 25 25 8.8
74,00 3 38 38 12,5
75,00 2 25 25 150
76,00 10 125) 125|215
77,00 4 5,0 50 32,5
78,00 12 15,0 15,0 47,5
Valid (79,00 10 12,5 12,5 60,0
80,00 3 38 38 63,8
81,00 6 7,5 7,5 71,3
182,00 9 11,3 11,3 82,5
83,00 5 6.3 6,3 88.8
84,00 4 50| L 50 93,8
85,00 3 38 38 97,5
86,00 1 1,3 1,3 98,8
88,00 1 1,3 1,3 100,0
Total 80 100,0 100,0

Sumber :Data diolah tahun 2013 (dengan IBM SPSS Versi 21)

X2 (Kompensasi)
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
76,00 25 25 25
77,00 6.3 6.3 68
78,00 38 38 12,5
2. 13 168 163 28,8
80,00 17 21,3 213 50,0
81,00 11 138 138 63.8
vaig 12220 9 11,3 11,3 75.0
83,00 7 88 8.8 a38
2490 4 50 5.0 88,8
.00 4 50 5.0 93,8
f.00 2 2.5 25 96,3
87,00 1 1.3 13 75
82.00 2 2.5 25 100,0
Total 80 100,0 1000

Sumber :Data diolah tahun 2013 (dengan [IBM SPSS Versi 21)

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

134

16/41949.pdf



Lampiran 6. Hasil Uji Validitas Kuesioner

Komunrikasi Organisasi

Hasil uji validitas item instrumen Komunikasi Organisasi
I::ti'l?r:g:x thitung tiaber Keterangan
1 2,04 2,00 Valid
2 2,17 2,00 Valid
3 2,06 2,00 Valid
4 3,75 2,00 Valid
5 2,51 2,00 Valid
6 3,61 2,00 Valid
7 2,82 2,00 Valid
8 2,92 2,00 Valid
9 2,59 2,00 Valid
10 2,31 2,00 Valid
11 2,22 2,00 Valid
12 3,09 2,00 Valid
13 2,08 2,00 Valid
14 2,48 2,00 Valid
15 3,22 2,00 Valid
16 3,74 2,00 Valid
17 2,13 2,00 Valid
18 2,38 2,00 Valid
19 3,33 2,00 Valid
20 3,33 2,00 Valid
21 2,23 2,00 Valid
22 2,02 2,00 Valid
Sumber :Data diolah Tahun 2013
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(Lanjutan Lampiran 6)

Kompensasi
Hasil uji validitas Item Instrumen Kompensasi
Ir'\\‘:truBmugL thitung tavet Keterangan
1 2,39 2,00 Valid
2 2,76 2,00 Valid
3 3,37 2,00 Valid
4 2,78 2,00 Valid
5 3,48 2,00 Valid
6 4,20 2,00 Valid
7 3,24 2,00 Valid
8 2,47 2,00 Valid
9 2,85 2,00 Valid
10 3,01 2,00 Valid
11 4,90 2,00 Valid
12 2,22 2,00 Valid
13 2,07 2,00 Valid
14 2,94 2,00 Vald
15 3,30 2,00 Valid
16 3,25 2,00 Valid
17 2,85 2,00 Valid
18 2,54 2,00 Valid
19 415 2,00 Valid
20 2,62 2,00 Valid
21 2,90 2,00 Valid
22 2,22 2,00 Valid
Sumber :Data diolah Tahun 2013
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(Lanjutan Lampiran 6)

Kinerja Guru

Hasil uji validitas item Instrumen Kinerja Guru
12';3;2; thitung tabet Keterangan
1 2,12 2,00 Valid
2 2,69 2,00 Valid
3 2,64 2,00 Valid
4 2,11 2,00 Valid
5 211 2,00 Valid
6 4,05 2,00 Valid
7 2,57 2,00 Valid
8 2,38 2,00 Valid
9 2,01 2,00 Valid
10 2,23 2,00 Valid
11 217 2,00 Valid
12 3,89 2,00 Valid
13 2,31 2,00 Valid
14 2,96 2,00 Valid
15 3,53 2,00 Valid
16 3.1 2,00 Valid
17 2,08 2,00 Valid
18 2,68 2,00 Valid
19 3,23 2,00 Valid
20 2,36 2,00 Valid
21 2,19 200 | Valid
22 2,09 2,00 Valid
Sumber :Data diolah Tahun 2013
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Lampiran 7. Uji Releabilitas

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Komunikasi Organisasi (X))

16/41949.pdf

,':;’I_UBmug:‘ T(%?:%T;es? Hir;ga H:;ia Keterangan
! 0,22 0,361 0,227 Reliabel
2 0,24 0,385 0,227 Reliabel
3 0,22 0,361 0,227 Reliabel
4 0,41 0,582 0,227 Reliabel
5 0,28 0,438 0,227 Reliabel
6 0,38 0,551 0,227 Reliabel
7 0,30 0,462 0,227 Reliabel
8 0,32 0,485 0,227 Reliabel
9 0.28 0,438 0,227 Reliabel
10 0,20 0,333 0,227 Reliabel
1 0,24 0,387 0,227 Reliabel
12 0,33 0,496 0,227 Reliabel
13 0,22 0,361 0,227 Reliabel
14 0,27 0,425 0,227 Reliabel
15 0,34 0,507 0,227 Reliabel
16 0,40 0,571 0,227 Reliabel
17 0,24 0,387 0,227 Reliabel
18 0,26 0,413 0,227 Reliabel
19 0,35 0519 0,227 Reliabel
20 0,36 0,529 0,227 Reliabel
21 0,24 0,387 0,227 Reliabel
22 023 0,371 0,227 Reliabel

Sumber :Data diolah Tahun 2013
138

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



(Lanjutan Lampiran 7)

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi (X;)

16/41949.pdf

I::t'mB;g‘ f((:)ergzz? H?Lga Hrzlz,a Keterangan
! 0,24 0,387 0,227 Reliabel
2 0,30 0,457 0,227 Reliabel
3 0,36 0,528 0,227 Reliabel
4 0,30 0,462 0,227 Reliabel
5 0,36 0,529 0,227 Reliabel
6 0,45 0,622 0,227 Reliabel
7 0,34 0,512 0,227 Reliabel
8 0,26 0,413 0,227 Reliabel
9 0,32 0,485 0,227 Reliabel
10 0,34 0,507 0,227 Reliabel
11 0,48 0,649 0,227 Reliabel
12 0,25 0,401 0,227 Reliabel
13 0,24 0,387 0,227 Reliabel
14 0,33 0,491 0,227 Reliabel
15 0,35 0,515 0,227 Reliabel
16 0,35 0,519 0,227 Reliabel
17 0,29 0,450 0,227 Reliabel
18 0,28 0,438 0,227 Reliabel
19 0,43 0,604 0,227 Reliabel
20 0,22 0,361 0,227 Reliabel
21 0,31 0,473 0,227 Reliabel
22 0,27 0,431 0,227 Reliabel

Sumber :Data diolah Tahun 2013
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(Lanjutan Lampiran 7)

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Guru (Y)

16/41949.pdf

l:sot.rusmug\ T(%ig?;i? H?:“ga Hr::a Keterangan
! 0,23 0,374 0,227 Reliabel
2 0,29 0,450 0,227 Reliabel
3 0,29 0,450 0,227 Reliabel
4 0,23 0,374 0,227 Reliabel
5 0,23 0,374 0,227 Reliabel
6 0,41 0,582 0,227 Reliabel
7 0,21 0,347 0,227 Reliabel
8 0,27 0,425 0,227 Reliabel
9 0.23 0,374 0,227 Reliabel
10 0,23 0,374 0,227 Reliabel
11 0,22 0,361 0,227 Reliabel
12 0,40 0,571 0,227 Reliabel
13 0,25 0,400 0,227 Reliabel
14 0,31 0,473 0,227 Reliabel
15 0,37 0,540 0,227 Reliabel
16 0,33 0,496 0,227 Reliabel
17 0,23 0,374 0,227 Reliabel
18 0,29 0,450 0,227 Reliabel
19 0,34 0,507 0,227 Reliabel
20 0,21 0,347 0,227 Reliabel
21 0,24 0,387 0,227 Reliabel
22 0,23 0,374 0,227 Reliabel
Sumber :Data diolah Tahun 2013
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Lampiran 8. Korelasi Pearson

16/41949.pdf

- Correlations
Y X1 | X2
Y 1,000 740 679
Pearson Correlation X1 , 740 1,000 ,621
o X2 B 679 e21) 1,000
Y ! ,000 ,000
Sig. (1-tailed) X1 | ,000 ,000
X2 f ,000 ,000
Y 80 80 80
N X1 80 80 80
X2 L 80 80 80

Sumber : Data diolah tahun 2013 (Dengan IBM SPSS Versi 21)
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Lampiran 9. Hasil Uji Regresi

. Model Summary®
Model R | R Square | Adjusted R : Std. Error ofthe | Change Statistics | Durbin-
Square | Estimate R Square F Change df1 @ | Sig.F | Watson
I '3 Change (L Change
1 M 625 616 2,20319 625 64,281 2 77. 000 2,069

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah tahun 2013 (Dengan IBM SPSS Versi 21)

ANOVA®
]
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 624,039 2 312,020 64,281 ,000°
1 Residual 373,761 77 4,854
Total 997,800 79

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1
Sumber : Data diolah tahun 2013 (Dengan IBM SPSS Versi 21)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Correlations Collinearity Statistics
Coefficients 4 Coefficients
B Std. Error Beta Zero-order | Partial Part Tolerance VlFﬁ1
(Constant) 971 7,463 ,130 ,897
1 X1 ,483 ,083 518 5821 ,000 ,740 ,553 406 614 1,629
X2 469 17 357 4,008 000 679 415 ,280 614 1,629

Sumber : Data diolah tahun 2013 (Dengan 'IBM SPSS Ve;'si 21)

Residuals Statistics®

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 71,8030 85,1952 77,0500 2,81056 80
Residual -7,62929 6,92283 ,00000 2,17512 80
Std. Predicted Value -1,867 2,898 ,000 1,000 80
Std. Residual -3,463 3,142 ,000 ,987 80

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data diolah tahun 2013 (Dengan IBM SPSS Versi 21)
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Lampiran 10. Gambar Dan Data One-Sample Kolmogorov-Smirnov Untuk Test Uji

Normalitas
Histogram
Dependent Variable: Y
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(Lanjutan Lampiran 10)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Sumber : Gambar diolah tahun 2013 (Dengan IBM SPSS Versi 21)

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

S R A < A . 2
N | 80 80 80
Normal Parameters™ Mean 77,0500 78,8875, 81,0125
Std. Deviation 3,55392| 381534 2,70252

Absolute 129 ,088 146
Most Extreme Differences Positive ,129 ,088 ,146
Negative -071 -,083 -,103
Kolmogorov-Smirnov Z 1,155 ,789 1,306
Asymp. Sig. (2-tailed) 139 562 ,066

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data diolah tahun 2013 (Dengan IBM SPSS Versi 21)
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Lampiran 11. Skor Total Jawaban Responden

Re':::)n:dren ofg‘l.'.f.'a‘;?s"ﬂi'n Kompensasi (X2) | Kinerja Guru (Y)
1 P) 3 y
1 80 79 79
2 75 81 77
3 78 80 74
4 76 80 71
5 82 83 79
6 78 80 80
7 77 80 76
8 82 80 76
9 81 79 79
10 76 82 79
" 7 81 72
12 72 77 73
13 76 76 74
14 78 81 77
15 79 81 75
16 76 79 75
17 82 82 80
18 82 80 79
19 76 79 76
20 80 80 79
21 78 80 76
22 78 81 79
23 81 84 78
24 83 81 79
25 79 81 78
26 77 79 76
27 83 83 79
28 86 85 82
29 82 82 78
30 83 86 82
31 84 83 83
32 72 81 76
33 79 82 75
34 74 78 72
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(Lanjutan Lampiran 11)

Re::;nnogen ngr:il;g'skia&'ﬂ Kompensasi {X2) Kinerja Guru (Y)
1 2 3 4
35 80 79 77
36 78 79 77
37 84 82 78
38 77 78 76
39 78 79 74
40 79 83 77
41 75 79 72
42 83 85 80
43 83 81 78
44 78 85 78
45 85 85 81
46 77 79 79
47 72 77 72
48 85 82 82
49 82 80 85
50 81 82 77
51 51 80 74
52 52 79 74
53 78 82 75
54 73 77 76
55 76 80 76
56 79 79 74
57 79 83 75
58 74 80 75
59 84 83 78
60 76 77 74
61 84 87 85
62 79 84 76
63 82 84 78
64 78 79 77
65 78 78 75
66 76 80 76
67 82 83 77
68 70 80 71
69 78 76 76
70 81 81 79
71 76 86 81
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(Lanjutan Lampiran 11)

R e:g:)nnoé en O:(g(;r:il:a,:(ia(s)‘(lﬂ Kompensasi (X2) Kinerja Guru (Y)
1 2 3 4
72 82 81 78
73 81 79 76
74 88 89 86
75 73 77 72
76 79 82 78
77 81 84 78
78 69 80 71
79 79 80 69
80 85 89 89
Sumber : Data diolah tahun 2013
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